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Abstrak 

Demokrasi yang berasal dari akronim demos (rakyat)
 
dan cratos (otoritas), atau kekuasaan rakyat diakui sebagai
 
mekanisme paling modern untuk merealisasikan kekuasaan
 
rakyat. Konsensus yang semakin berkembang dalam rangka
 
menerima demokrasi bersandar pada hakikat atau arti
 
sesungguhnya. Sebab itu ketika bagian dari arsitektur berbicara
 
melalui manifestasi secara fisik melalui bentukan arsitekturnya­

memiliki kesamaan sekaligus keraglilillan, hal ini terlihat dalam
 
transformasinya dalam pembentukan bentuk ruang, masa,
 
maupun penentuan batas dan orientasinya.
 

Chandigarh Capitol complex merupakan perwujudan 
dari keinginan untuk menyampaikan ciri dan image dari 
pemerintahan chandigarh yang demokratis yang 
mengedepankan kebebasan rakyat sebagai bagian rakyat dalam 
demokrasi yang diwujudkan dalam bentuk plaza sebagai center, 
sebagai wadah bagi rakyat untuk menyampaikan kritiknya 
terhadap pemerintah. Pada Parliament House Canberra secara 
abstrak lambang jaminan bagi hak-hak rakyat di 
transformasikan melalui kolam yang merupakan perpotongan 
aksis konstitusional dengan aksis eksekutif. Orientasi utama 
pada Viclhan Bhavan Bhopal India mengacu pada adanya 
mandala sebagai pusat yang merupakan refleksi dasar 
penghayatan dari budaya dan sejarah yang berkembang di India 
sebagi ciri regionalisme yang disampaikan melalui simbol pada 
keseluruhan bangunan yang mengedepankan nilai-nilai 
kemanusiaan sebagai perwujudan atas demokratisasi kekuasaan 
politik psmerinlah MndyaParadesh. Regionalisms sE:llempat 
sebagai ungkapan tercermin pada kompleks Mississauga city 
hall di Toronto yang dibangun secara hierarki dan monumental 
yang merupakan perpaduan dari khasanah typologi tradisi urban 
setempat. Area demokratisasi rakyat terwujud oleh luas dan 
besarnya open space sebagai ruang publik yang diperuntukkan 
bagi masyarakat. 

Perencanaan dan perancangan Balai Kota Surakarta 
lllengacn pada konsep dasar yang dijo.dikan landasan pada 
keempat bangunan tersebut untuk mencari kaidah yang 
dijadikan dasar dalam perancangan sebagai wujud dari 
representasi kekuasaan demokrasi ke dalam ruang dalam 
maupun ruang luar yang menunjukkan persamaan, keterbukaan. 
kebebasan dan komunikasi sebagai wujud dari ekspresi 
demokrasi dengan tetap memperhatikan nilai regionalisme 
setempat. '­

-~~---_. 
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BAB.I 
Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Demokrasi tidak sekali jadi, merupakan suatu proses yang tidak bisa dibendung 
dan dihentikan fagi. 

.tidak pemah mudah, senantiasa mengandung resiko kegagafan, betapapun 
bersatu, cakap dan beruntungnya mereka yang mempetjuangkannya... 

(Laurence Whitehead, 1993:57) 

Akronim yang berasal dari Ylmani yang paling absurd 

demos (rakyat) dan cratos (otoritas). atau kekuasaan rakyat, 

bagaimana mungkin bisa mewujud secara absolut dan konkrit ? 

sedangkan peOOIu, yang diakui sebagai mekanisme paling 

modern untuk merealisasikan kekuasaan rakyatpun, 

sesungguhnya hanya mewakili sebagian dari keseluruhan. Dan 

sebagian yang menguasai keseluruhan itu, bisa jadi malah 

membawa masyarakat ke jurang kenestapaan. 

Akan tetapi, konsensus yang 

semakin berkembang dalam rangka 

menerima demokrasi bersandar pada 

banyak pertanyaan yang belum terjawab, 

Yang paling utama adalah menyangkut 

hakikat ato.u arti yang sosungguhnya, yang 

harus kita lekatkan pada istilah demokrasi 

itu sendiri. Pengalaman telah 

menunjukkan bahwa mengenal demokrasi 

adalah suatu proses yang ruOOt yang 

~ . 

melibatkan lebih dari sekedar transformasi 

politis belaka. Transisi menuju demokrasi mencakup Gambar 1.1 

I' 'k' d h b h b 'al . Demokratia, siapapun yangkese1uruhan 1embaga po lti ltu an u ungan- u ungan SOSI . bergumul dengan kala 

' . 'demokrasi senantiasadlantara mereka, Keberhasllan dalam membangun suatu·, membawa keyakinan. 

masyarakat madani yang demokratis tergantung pada komitmen harapan... 

1
 



masyarakat luas terhadap cita-cita demokrasi, pada keterlibatan 

aktif mereka dalam semua aspek kehidupan politis, sosial dan 

kultural, pada toleransi terhadap perbedaan yang dipadukan 

dengan sikap respek terhadap opini-opini mayoritas, maupun 

pada keberadaan lembaga-Iembaga demokrasi dan 

kepemimpinan politis yang bijaksana. 

Begitulah, perjalanan menuju sempurna yang tak pernah 

selesai itu, membuat orang tak jemu mencari demokrasi. Bukan 

menjadi cita-cita tinggi nan tergantung di langit, demokrasi lebih 

tepat menjadi muara samudra dari sungai-sungai ideologi dan 

kepentingan. Ia mewujud sebagai wahana imajiner yang di 

terima berbagai kalangan untuk bertemu, berdiplomasi, bermain 

politik, dan mencoba menaklukkan lawan tanpa kekerasan. 

Karena bila tak ada wahana yang imajiner tersebut, 

kemajemukan memang mudah memacu konflik yang tak 

terselesaikan.1 

Siapapun yang bergumul dengan kata demakrasi 

senantiasa membawa keyakinan, harapan dan sikap tertentu 

yang seringkali amat keras, yang mempunyai implikasi sangat 

kuat pada segala macam kepentingan politis baik kelompok 

maupun individu. Karena itu pula kata demokrasi clapat dengan 

mudah dan sering disalahgunakRn olsh penguasa diktator yang 

sengaja melanggar hal dasar dan standart bagi pemerintahan 

demokratis untuk menggunakan kekuasaaunya. 

Demikian juga dalam perencanaan dan perancangan 

karya arsitektur berskala kata hadir karena pengaruh sosial, 

budaya dan kebijakan kekuasaan pemerintah atau raja dalam 

suatu kerajaan, yang semuanya memiliki latar belakang politik 

maupun budaya masing-masing yang menjadi keinginan 

penguasa pemerintahan sebagai penentu kebijakan. 

1 Simo Nugroho, Menatap Demokrasi dari Jendela Johari sebuah pengantar, Mencari Demokrasi 

Gambar 1.2 
Dialah orang yang diberi 
kekuasaan sedemikian 
rupa sehingga ia hisa 
mengambil keputusan 

. lanpa menyertakan orang 
lain, dan melaksanakan 
kepulusan lanpa 
seorangpun boleh 
menggugatnya 

2 



Pada masa zaman sebehlID. Revolusi Industri, 

permasalahan kota di Eropa lebih banyak beraspek fisik daripada 

sosial dan ekonomi. Pada waktu itu penguasa tunggal kota yaitu 

kaisar ataupun raja begitu getolnya membangun citra pribadinya 

dengan menggunakan seluruh kekuasaannya yang nyaris tanpa 

batas, membangun proyek dengan skala mercu suar. Saat itu 

perencanaan- kota lebih banyak diartikan sebagai perencanaan 

fisik a.C. Snyder & Catanese; 1979). Struktur kotanya 

menggambarkan fungsi dan peran yang diembannya. Apakah 

kota tersebut berperan sebagai pusat pemerintahan, kota 

perdagangan, atau kota industri. Besarnya lahan yang dipakai 

untuk lokasi kantor-kantor pemerintah dan anggunnya bangunan 

perkantoran, menggambarkan kekuatan birokratiknya dalam 

mengatur roda pemerintahan kota. Sebaliknya penanganan 

masyarakat strata bawah belum mendapat perhatian yang 

CukUp.2 

Sebagai kota tradisional dan sebagai kota modern, kota 

Surakarta pada masa pasca kemerdekaan dibangun dengan cepat 

dan sekaligus setiap jengkalnya dapat diperdagangkan. Kota 

menjadi komoditas. Hal ini dapat terlihat dengan area public dan 

public amanities di kota bagi masyarakat tak lagi terpikirkan. 

Sehingga kerusuhan mei-juni '98 yang telah menghanguskan 

fasilitas kota termasuk gedung Balai Kota , siapapun pemicunya 

menjadi besar dan menjadi bukti karena kesenjangan antara 

rakyat dan pemerintah yang telah tertimbun (Kuntowijoyo 

:1998). 

Memahami dan merasakan arsitektur (kantor pemerintah 

= balai kota) merupakan bagian dari proses demokratisasi kota 

yang menempatkan masyarakat sebagai bagian dari penopang .. 

dasar demokrasi, maka kehadirannya akan sangat berarti bast 

2 1r. Bambang Selioko. M. Eng•. Arsitek Penenlu Kebijakan. 
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proses pemberdayaan dan pengembangan aktivitas sosial budaya 

masyarakat disamping sebagai tempat pelayanan bagi 

masyarakat sebagai fungsi utamanya. 

1.2. Rumusan masalah 

Menciptakan konsep guna dan citra Balai kota sebagai 

bangunan kantor pemerintah daerah di bidang eksekutif dan 

sebagai wadah pengembangan aktivitas sosial budaya 

masyarakat melalui representasi kekuasaan demokrasi. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan
 

Tercapainya konsep guna dan citra pada Balai kota yang
 

merepresentasikan kekuasaan demokrasi ke dalam
 

perancangan.
 

1.3.2 Sasaran
 

Konsep representasi kekuasaan demokrasi ke dalam guna
 

dan citra arsitektur.
 

Representasi Citra arsitektur yang demokratis ke dalam
 

bentuk bangunan, tata tapak maupun ke dalam mang
 

dalam.
 

1.4. Lingkup Bahasan 

Aspek Fungsional, pada pemisahan fungsi sebagai
 

kantor dan ruang publik untuk aktivitas pengembangan
 

masyarakat yang berdasarkan jenis dan karakter kegiatan.
 

Bentuk dan tata bangunan yang merepresentasikan
 

kekuasaan demokrasi ke dalam guna dan citra bangunan.
 

4 



1.5. Metoda Pengumpulan data dan Pembahasan 

1.5.1. Metoda Pengumpulan data 

Studi Literatur. Studi literatur dilakukan untuk 

mengetahui persyaratan teknis ruang serta untuk 

mengetahui kaidah-kaidah dari sejarah demokrasi, sistem 

demokrasi dan kaidah penopang demokrasi kedalam 

transformasi arsitektur. 

Pengamatan. Pengamatan terhadap setting kota Surakarta 

yang memiliki karakteristik khusus secara kultural. 

1.5.2.	 Metoda Pembahasan 

Analisa terhadap hasil studi literatur dan studi 

perbandingan dari beberapa karya arsitektur yang 

mengedepankan nilai demokrasi (berupa balai kota atau 

balai negaraJ untuk kemudian dijadikan perbandingan 

dalam perancangan. 

Sintesis dari data tersebut diatas berupa perbandingan 

dari karya arsitektur tersebut diperoleh citra bangunan 

dan simbol-simbol dad proses demokrasi yang 

merupakan ungkapan Balai Kota sebagai kantor 

pemerintah daerah dan sebagai wadah pengembangan 

aktivitas kegiatan sosial dan budaya masyarakat. untuk I'· 

" kallludian dijadikan dasar kedalam poruncungan dengan
 

mentransformasikannya ke dalam bentuk bangunan. tata
 

tapak maupun kedalam ruang dalam.
 

5
 

_.J 



1.6. Sistematika Penulisan 

I. Mengungkapkan Latar belakang, Permasalahan, 

Tujuan dan Sasaran, Lingkup batasan, Metode 

Pembahasan. Daftar lsi. 

II. Meninjau kaidah kekuasaan demokrasi yang 

meliputi kajian umum, kebutuhan ruang dan 

standarisasi ruang pada Balai Kota sebagai Kantor 

Pemerintah dan wadah pengembangan aktivitas 

masyarakat. 

III. Menganalisa dari kajian umum (teori), studi 

perbandingan. 

IV. Mengemukakan Konsep Perancangan 

Representasi kekuasaan demokrasi ke dalam guna 

dan citra arsitektur. Konsep Perancangan Balai Kota 

sebagai wadah kegiatan pemerintahan dan 

pengembangan aktivitas sosial budaya masyarakat. 

6 
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BABJI 
Balai Kota sebagai Kantor pemerintah 

dan wadah pengembangan aktivitas masyarakat 

11.1. Balai Kota 

Pengertian dari Balai Kota sebagai pusat pemerintahan 

daerah tingkat II atau kotamadya dalam melaksanakan tugas 

pokok penyelenggaraan pemerintah.. pelaksanaan pembangunan. 

dan pelayanan atau pembinaan kepada masyarakae, harus dapat 

diterima dan diterjemahkan secara luas yang tentunya mencakup 

berbagai aspek kegiatan pemerintahan dan kegiatan masyarakat. 

Pengertian tersebut dapat diterjemahkan melalaui konfigurasi 

ruang dan tempat untuk melakukan kegiatan pemerintahan , 

pelayanan pada masyarakat, tempat pengembangan kegiatan 

bagi masyarakat. Kantor dan tempat pelayanan sebagai fungsi 

utamanya maka dengan sendirinya memerlukan ruang dengan 

konfigurasi dan penataan yang khusus. Sedangkan fungsi-fungsi 

yang lain sebagai kelengkapan dari Balai Kota dimaksudkan 

untuk menampung dan menunjang berbagai aktivitas dengan 

keberagaman kegiatan sosial budaya eli masyarakat. 

11.1.1. Peran Balai Kota dalam suatu sistem Demokrasi Kota 

Dari pengertian tersebut diatas, maka peran Balai Kota 

dalam suatu sistem Pemerintahan Demokrasi Kota adalah 

sebagai penyelenggara pemerintahan di bidang eksekutif yang 

bersama-sama dengan DPR menjalankan sistem tatanan 

demokrasi dalam suatu kota sebagai pelayan masyarakat, 

penyelenggara pemerintahan, baik dari segi pelaksanaan 

maupun dari segi organisasi/ kelembagaan. 

S Keputusan Mendagri no. 28 tahun 1992. 
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II. 2. Guna dan Citra dalam Arsitektur 

11.2.1. Guna 

Pengertian guna dalam wastu citra oleh Y.B. 

Mangunwijaya, adalah bahwaperkataan guna lebih menunjuk 

pada keuntungan, pemanfaatan (use, bahasa inggris) yang 

diperoleh. Pelayanan yang di dapat darinya. Beberapa hal yang 

dapat mempengaruhi guna, Y.B. Mangunwijaya merumuskannya 

menjadi tiga hal pokok yaitu : 

Tata ruang. 

Pengaturan fisik yang tepat dan efisiensi. 

Kenyamanan (comfort). 

Guna dalam arti kata aslinya tidak hanya berarti bermanfaat, 

untung material belaka, tetapi lebih dari itu punya daya yang 

menyebabkan kita bisa hidup lebih meningkat. 

Dalam kaitannya dengan guna, maka Balai Kota Surakarta 

berfungsi (berguna) sebagai bangunan pemerintah berupa 

kantor sebagai fungsi utamanya dan fungsi sebagai wadah 

pengembangan aktivitas kegiatan sosial budaya masyarakat, 

sehingga dengan penggabungan dua fungsi yang berbeda ini 

diharapkan bisa berdayaguna bagi masyarakat. Dari kedua fungsi 

tersebut. maka membutuhkan spesifikasi guna dan teknis. 

sehingga diperlukan ketentuan-ketentuan khusus untuk 

mendukung fungsi dan tujuannya. Adapun ketentuan-ketentuan 

khusus yang berkaitan dengan teknis, meliputi : 

standart ruang 

kebutuhan ruang 

hubungan antar ruang 

Dalam hubungannya dengan susunan ruang dan ,. 

tindakan pengguna, terdapat dua cara untuk menyatakan suatu.~· 
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setting ruang : secora positij dengan mengortikulasikan pusatnya, 

dan secora negatij dengan mendefinisikan batasnya. 

a. Pusat 

Pusat adalah posisi yang relatif. Suatu obyek akan 

menjadi pusat jika melalui tindakan penghuninya, ia dianggap 

sebagai hal yang penting, dan lebih dari sekedar berada di 

tengah-tengah ruang atau memiliki bentuk yang secara mencolok 

berbeda. Pusat dalam suatu ruang akan menjadi orientasi. Pusat 

merupakan sesuatu yang memiliki daya untuk menarik, 

mengorientasikan dan memberi rasa"berada di dalam". (Revianto 

B. Santosa- Omah:2000) 

Artikulasi pusaat pada kompleks Balai Kota Surakarta 

tercipta pada plaza yang berada di tengah masa utama sebagai 

pusat orientasi, dan kesan memberi rasa di dalam tercipta oleh 

dinding yang membentuk pada keempat sisinya. 

b. Balas 

Batas atau tepian suatu ruang dapat berwujud elemen 

fisik, dapat pula berupa sesuatu yang lebih bersifat non 

fisik.Pembatas fisik dengan berbagai derajat ketertembusannya. 

tidal< harus berupa dinding pejal. Pembatas dapat terwujud 

melalui peninggian lantai, jajaran kolom, teritis ataupun 

perbedaan derajat terang yang kontras. Sedangkan pembatas non 

fisik dapat mengambil bentuk bentuknya ke dalam suatu regulasi 

atau aturan, melalui mekanisme kontro!, berupa aturan masuk 

ke dalam ruang yang berlaku secara berbeda terhadap orang yang 

berbeda. (Revianto B. Santosa- Omah:2000) 

Transformasi batas pada kompleks Balai Kota sebagai 

banguan publik (public building) selain sebagai pembatas fisik 
I 

I 
melalui penurunan lantai, peninggian lantai dan peletakan 

jajaran kolom dan dinding (baik pada fungsi kantor dan fungsi 

publik), sekaligus juga berfungsi sebagai fungsi kontrol (sistem 

kendali massa) , sehingga kejelasan batas secara fungsional atas 
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derajat ketertembusan yang dapat memungkinkan masyarakat 

(massa) masuk, berkumpul baik secara komunal maupun 

individual dapat tercapai. 

11.2.1.1 Jenis	 dan Karakter Kegiatan 

a. Kantor Pemerintah 

1.	 Kegiatan Pelayanan terhadap masyarakat
 

Pelayanan Perijinan
 

Pelayanan Informasi
 

2.	 Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat
 

Penyuluhan untuk meningkatkan kualitas SDM
 

masyarakat
 

3.	 Kegiatan koordinasi 

Koordinasi antara walikota dengan seluruh perangkat 

pemerintahan 

Koordinasi sekwilda beserta staffnya 

4.	 Kegiatan komunikasi 

Hubungan antara para pejabat atau satuan pada tingkat 

jenjang organisasi yang kurang lebih sederajat 

Karakter dari kegiatan ini adalah berupa perintah dan 

petunjuk secara lisan maupun tertulis, berupa laporan lisan 

maupun tertulis, dilakukan secara berkumpul maupun rapat 

berkala. 

Jenis dari sistem Pelayanan pada Balai Kota terdiri atas dua 

macam : 

1.	 Pelayanan terpadu 

Sistem pelayanan ini berarti semua pekerjaan 

pelayanan dalam organisasi yang bersangkutan . 

dibebankan dan dilaksanakan oleh semua unit 

satuan. (ada unit khusus yang menangani"' 
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pelayanan perijinan, maupun unit khusus yang 

melayani pelayanan informasi). 

Dikerjakan dan dilayani oleh para pegawai yang 

keahliannya sesuai dengan bidangnya, sehingga 

pelayanannya mengacu pada sistem pelayanan 

sederhana (mudah, lancar, cepat, tidak berbelit), 

kejelasan dan kepastian, keamanan, keterbukaan, 

efisiensi, ekonomis, keadilan dan tepat waktu. 

2. Pelayanan tidak terpadu 

a. Semua pekerjaan pelayanan dalam organisasi yang 

bersangkutan dilaksanakan oleh masing-masing 

bagian disamping itu juga melakukan pekerjaan 

ketatausahaan yang terdapat dilingkungannya 

sendiri. 

Pada sistem ini sering terjadi pemborosan dalam 

berbagai hal, baik petugas maupun dari biaya 

administrasi penerbitan ijin tersebut. Sistem ini 

menyeb~r pada masing-masing bagian. 

Sedangkan batasan jenis sistem pelayanan pada Balai 

Kota Surakarta adalah sistem pelayanan terpadu, sehingga 

prinsip kejeJasan dan kepastian, keamanan, keterbukaan, 
I 
I· 

efisiensi, ekonomis, keadiJan dan tepat waktu dapat tercapai 

sehingga memberikan kemudahan pada masyarakat, sejalan 

dengan proses percepatan pembangunan dan peningkatan 

pelayanan pada masyarakat. birokrasi atau prosedur untuk 

mendapatkan pelayanan yang tidak bertele-tele, sehingga 

dapat menumbuhkan rasa kebersamaan rakyat dan 

pemerintah. 

11 
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b. Wadah Pengembangan aktivitas Kegiatan Sosial Budaya Masyarakat 

Kegiatan sosial budaya yang eliwadahi adalah segala
 

hal yang berhubungan dengan aktivitas yang bersifat
 

spontan, sederhana dan dekat dengan rakyat, berupa :
 

- Kegiatan kesenian berupa pagelaran wayang, ketoprak, 

seni tari, dan seni yang berkembang eli kalangan 

masyarakat Jawa khususnya Surakarta. 

- Kegiatan pameran 

Sehingga diperlukan ruang-ruang dengan ketentuan­


ketentuan khusus untuk mendukung fungsi dan tujuannya
 

berupa:
 

- Ruang pertunjukan (in door dan out door). 

- Gallery pamer 

Sedangkan fungsi-fungsi penunjang, berupa : 

- Perpustakaan 

- Sarana Parkir 

- Publik space (plaza, pelataran, lap.upacara, open 

theatre)
 

- Garden
 

Perhitungan besar ruang dalam kantor Balai Kota 

Surakarta eli dasarkan pada standart kebutuhan fungsional. 

hirarki jabatan kepemerintahan yang ada dan perkiraan jumlah 

personel. Perkiraan perhitungan luas masing-masing kelompok 

ruang dan standart ruang dapat elilihat pada lampiran. 

11.2.2. Citra 

Pengertian citra sebenarnya menunjuk suatu gambaran 

(image), suatu kesan penghayatan yang menangkap arti bagi 

seseorang. Citra menyangkut derajat dan martabat manusia yang 

berumah. Citra menunjuk pada tingkat kebudayaan, merupakan 

cahaya pantulan jiwa dan cita-cita kita, yang merupakan 

lambang yang membahasakan segala yang manusiawi, indah dan 

"­
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agung dari yang membangunnya, kesederhanaan dan 

kewajarann.vQ memperteguh hati setiap manusia. 

Pada dasarnya, citra masyarakat pada bangunan dan 

kotanya menurut G.T. Moore, meliputi : 

menyederhanakan dunia ke dalam simpul-simpul ingatan 

yang dapat ditangkap alam pikirannya. 

Memberi arti kepada dunia dengan membuat 

personifikasi bangunan-bangunan untuk menjadi 

miliknya. 

Memberi kerangka bagi komunikasi kelompok 

berdasarkan pengalaman bersama dan perasaan tentang 

lingkungan. 

Adapun ungkapan citra ke dalam Balai Kota merupakan 

hal utama dari seluruh proses perencanaan dan perancangan 

setiap Balai Kota, merupakan perwujudan image yang ingin 

disampaikan oleh pemerintah sebagai pemegang kekuasaan. 

Citra balai kota dalam kerangka kota menurut Kevin 

Lynch (1960) dapat diperoleh melalui tiga faktor, yaitu : 

Identity (Identitas), sebuah obyek (kota) memiliki ciri 

kepribadian (individuality). Identitas dapat digali dari 

unsur-unsur yang membuat kota tersebut menonjol. 

Structuro (struktur), adalah hubungon ruang antara 

unsur-unsur dalam kota. 

Meaning (arti) , adalah makna dari unsur-unsur dalam 

kota sehubungan dengan pengamat makna ini d.apat 

dikenal secara Spasial maupun struktural. 

Identitas, Stuktur dan arti tersebut masing-masing saling 

berkaitan membentuk citra. 

Sedangkan citra yang diwujudkan dalam Balai Kota 

Surakarta ini adalah menghadirkan citra demokrasi dalam 

arsitektur. Sehingga Balai Kota tidak hanya sebagai wujud yang 
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menggambarkan citra penguasa (pemerintah). melainkan juga 

menghadirkan kesan Balai Kota yang demokratis untuk 

masyarakat yang mengedepankan sifat manusiawi, keterbukaan, 

kebersamaan dan unsur regionalisme setempat sebagai identitas 

kota, melalui bentuk bangunan, tata tapak maupun ke dalam 

ruang. 

Adapun ciri regional setempat sebagai identitas pada 

Balai Kota Surakarta adalah upaya untuk menampilkan kembali 

memori Surakarta sebagai kota budaya , sebagai salah satu pusat 

kota tradisional melalui pengumpulan kembali penggalan cerita 

tentang Surakarta secara spatial, dengan struktur penataan yang 

mengikuti pola kota lama berupa aksis Utara - Selatan dan aksis 

Barat - Timur, dalam konstelasi kota sebagai wadah orientasi 

masyarakat dalam upaya melaksanakan dan mewujudkan 

demokrasi kota. Sedangkan arti secara spatial merupakan 

perwujudan demokrasi dalam kerangka kota dengan meminjam 

pola penataan kota berupa grid dari negara-negara eropa yang 

mengedepankan persamaan, dalam penyusunan ruang kota. 
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Gambar2.1
 
Aksis imajiner Utara­

Selatan, Barat-timur,
 
sertaGrid sebagai
 
penyusun ruang.
 

•
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11.2.3. Tinjauan Demokrasi 

Berkat perubahan revolusioner di Eropa pada akhir abad 

XVIII, demokrasi makin menyatu dengan kebebasan individu 

dan pemerintahan konstitusional. Pada satu sisi demokrasi 

dinilai sebagai pelaksanaan kebebasan, dan pada sisi lain 

kebebasan hanya dimungkinkan oleh pemerintahan demokratis 

yang bekerja atas dasar konstitusi yang jelas. Yang paling utama 

dan menyangkut hakikat atau arti demokrasi yang harns kita 

lekatkan pada istilah demokrasi itu sendiri adalah adanya 

elemen dasar penopang demokrasi, yang terdiri atas 3 elemen, 

yaitu: 

DPR, yang mewakili rakyat yang dipilih melalui proses 

pemilihan umum yang jujur dan adii. Mereka adalah
 

wakil rakyat yang dibentuk sebagai perwujudan hak
 

berbicara, berpendapat, berkumpul dan berserikat.
 

Dalam negara demokrasi hukum adalah buatan rakyat
 

dan bukan sesuatu yang dipaksakan kepada rakyat.
 
Gambar2.3 
Pemerinlah yangPemerintah, Pemerintahan yang bertanggungjawab dan secara 
bertanggungjawab kepada 
rakyal.prosedural bertanggungjawab kepada lembaga-Iembaga
 

yang mewakili rakyat. Secara substantif, pemerintah
 

bertanggungjawab kepada rakyat.
 

Hukum, Perdebatan para pemikir sejak Yunani klasik dan 

kemudian memperoleh penegasan yang lebih nyata sejak 

Revolusi Perancis menggarisbawahi bahwa demokrasi 

membutuhkan konstitusi atau hukum. Dalam praktek 

dan wacana modern negara demokratis adalah negara 

hukum. Rakyat membuat hukum melalui badan-badan 
Gambar 2.4 

yang telah dipilihnya secara bebas. Sesuai dengan prinsip Seliapwarga berhak 
.. memiliki hak alas 

kedaulatan rakyat, dalam negara demokrasi hukum '. persamaan alau 
" perlindungan yang sama 

dibuat untuk melindungi hak-hak asasi warga. Atas dasar 

Gambar 2.2 
Rakyat secara langsung 
atau tidak langsung 
berkuasa dan berdaulat 
penuh alas pemerinlahan. 

:'..~~.. 
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ini pula setiap warga negara memiliki hak atas 

persamaan atau perlindungan yang sama eli mata hukum. 

Di dalam negara demokratis. hukum pada hakekatnya 

mengatur tentang kekuasaan di dalam negara. Hukum 

memberi batas tegas pada wewenang kekuasaan elidalam 

negara, sekaligus meneguhkan hak-hak warga negara 

berikut jaminan perlindungannya. Oleh karena itu. badan 

kehakiman harus bebas, terbuka dan tidak memihak. 

Demokrasi sama sekali tidak menganjurkan kekuasaan 

tanpa aturan hukum yang jelas. Demokrasi menuntut 

pelembagaan hukum. dan melalui pelembagaan hukum 

inilah warga negara menikmati hak-hak atau 

kebebasannya serta menerima tanggung jawab yang • 

ditimbulkannya.6 

Sehingga demokrasi akan berjalan dan mewujud apabila 

ketiga hal penopang dasar tersebut dapat berjalan seiring dan 

sejalan. antara rakyat, pemerintah dan hukum melaksanakan 

fungsinya sesuai dengan aturan hukum. yang elidasari adanya 

persamaan. kebebasan. serta komunikasai dan kebersamaan 

dalam melaksanakan demokrasi. 

Dari penopang dasar demokrasi tersebut eliatas 

mengandung pengertian eli dalamnya, meliputi : persamaan, 

kebebasan. kebersamaan, dan komunikasi. 

8 Eman Hermawan & Umaruddin Masdar, Demokrasi untuk Pemula. 
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BAB.1I1 
Demokrasi dan Arsitektur 

Banyak contoh studi, kajian serta pembahasan yang 

dilakukan terhadap demokrasi, yang tidak lepas dari hakekat 

demokrasi itu sendiri dimana hak-hak dan kebebasan rakyat 

menjadi orientasi utama (egaliterianism). Ketika bagian dari 

arsitektur mencoba menelusuri dan mengolah dari unsur 

demokrasi yang dapat diterapkan ke dalam perancangan, maka 

banyak ragam yang muncul dari desain tersebut. 

111.1. Studi Perbandingan 

Berikut adalah studi perbandingan obyek terhadap 

karya arsitektur yang didasarkan atas persamaan dan kelebihan 

dari obyek studi tersebut dalam menghadirkan citra kekuasaan 

demokrasi baik secara universal maupun regionalisme setempat. 

Sedangkan tujuan dari studi perbandingan ini adalah untuk ­

mencari bentuk, space sebagai citra dari kekuasaan demokrasi 

yang dapat dijadikan dasar untuk perancangan Balai Kota 

Surakarta yang diwujudkan secara arsitektural. 

1. Chandigarh Capitol Complex. India 

iii" ('dJtl,~~llr, .l~)~, 
'....• ;' ..~..~." " ~.');./"fta'll't .~
~f'~~i~~.',1

.'
'~f
!t 

>­..-" 
Gambar3.1 
Plan of Capitol complex, 
Chandigarh. 
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Aspek dasar dalam perancangan bale rakyat oleh Le 

corbusier ini adalah untuk menyampaikan ciri dan image dari 

pemerintahan chandigarh yang demokratis . 

Kebebasan rakyat dalam demokrasi diwujudkan dalam 

bentuk plaza sebagai center, sebagai tempat rakyat untuk 

menyampaikan kritiknya terhadap pemerintah. Center berupa 

ruang terbuka, sebagai perwujudan institusional dari pemerintah 

yang disediakan untuk seluruh warga dan tamu-tamu yang 

merupakan kebutuhan dasar demokrasi yang keduanya 

merupakan implikasi dari egalitarianism dan bukti kebebasan . 

. .. 
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2. Parliament House Canberra (Erhman B. Mitchell Jr., R. Giurgola & R. Thorp). 

Gedung Parlemen Australia terletak di sebuah Capitall 

Hill, pada Parliamentary Triangle. Bangunan ini berada pada 

aksis imajiner yang menghubungkan Gunung Ainslie dan 

Gedung Veteran (war memorial) di satu sisi dengan Capitol 

Hill serta gedung parlemen di sisi lainnya. Konsep kedua 

bangunan tersebut merupakan dialog simbolis antara 

patriotisme dan 

kebangsaan. 

Layout bangunan 

yang seolah lahir dari 

dalam tanah tersebut 

secara sederhana terdiri 

dari dua dinding besar 

yang melengkung seperti 

bumerang (simbol 

Negara Australia). 

Masing-masing dinding 

lengkung panjangnya 

460 meter, sedangkan 

lengkungan mencapai 

Gambar3.2 
Gagasan "Australia" 
dipresentasikan dalam tiga 
komponen dominan, yaitu 
bendera, lambang 
kebangsaan, bukil, lambang 
tanah air, serta dlndlng, 

Gambar3.3 
Keinginan untuk 
menampilkan simbol-simbol 
mendasari perancangan 
Gedung Parlemen Australia. 
yang tida~ hanya tercermin 
dari fisik bangunannya saja. 
teta~i iu~a sejak pemba~ian 
&G~I"~ 
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ketinggian 27 meter. Kedua garis lengkung tersebut membagi 

perencanaan ruang atas empat bagian. Pada keempat bagian 

inilah fungsi-fungsi utama ditempatkan. 

Gagasan ;;Australia" pada bangunan ini 

dipresentasikan dalam tiga komponen dominan, yaitu 

bendera, lambang kebangsaan, bukit, lambang tanah air, 

serta dinding.. lambang masyarakat. lnilah sebabnya 

mengapa konsep perancangan Gedung parlemen Australia 

dapat dikatakan menyeluruh. 

Keinginan untuk 

menampilkan simbol-simbal 

mendasari perancangan Gedung 

Parlemen Australia. Hali ini tidak 

hanya tercermin dari fisik 

bangunannya saja, tetapi juga 

ditampilkan sejak pembagian 

(zoning) ruang. Untuk 

merepresentasikan gurun, _ 

dilakukan pengerasan batu kerikil (gravel) di forecourt. 

Kolam berbentuk lingkaran ditempatkan pila di forecourt, 

sebagai perlambangan daerah peresapan air (billabong). 

Pinggiran kolam (papunya ground) molambangkan 

pertemuan suku pada masyarakat Aborigin. 

Aula utama (fhe Great Hall) yang merupakan ruang 

besar dan bebas kolom, sedangkan aula bagi anggota (fhe 

Members Hall) merupakan muara seluruh jalur pergerakan . 

dalam Gedung Parlemen dan pusat bangunan secara fisiko 

Secara simbolis bagian ini merupakan pusat Australia. 

Diruang ini, aksis eksekutif dengan aksis konstitusional 

berpotongan pada satu kolam yang melQ1nbangkan jaminan.~ 

bagi hak-hak rakyat. 

Gambar3.4
 
Aboriginal entrance court.
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Tidak dapat dipungkiri bahwa karya besar ini berhasil 

menjadi manumen yang mengekspresikan semangat 

demokrasi secara universal yang representatif bagi bangsa 

dan negara Australia terutama bagi wakil-wakil rakyat untuk 

bekerja. 
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3. Vidhan Bhavan Bhopal India (Charles Correa). 

Vidhan Bhavan merupakan Balai kota dengan desain 

monumental dengan skala heroic dengan mengedepankan 

nilai-nilai kemanusiaan sebagai simbol demokratisasi 

kekuasaan polltik dari pemerintah Madya Paradesh . 

Vidhan Bhavan berada di sebuah puncak Arera Hill, dengan 

luas bangunan 32.000 meter persegi dengan orientasi massa 

memusat. Perancangan bangunan ini merupakan 

transformasi dari konsep mandala sebagai pusat orientasi 

yang merupakan refleksi dasar penghayatan dari budaya dan 

sejarah yang berkembang di India, dan stupa biara pada 

kompleks Sanchi yang berada di dekatnya. 

Pada State Assembly terdiri atas empat fungsi utama : 

Vidhan Sabha, atau lower house, untuk 366 members; 

Vidhan Parishad atau upper house, untuk 75 members; 

Combined Hall, dan Perpustakaan. 

Akses menuju bangunan dibedakan atas tiga pintu 

utama yang mencolok , sebuah pintu yang dikelilingi oleh . 

terali diperuntukkan bagi anggota majlis; strip biru dan putih 

yang mencolok merupakan VIP entrance; dan sebuah public 

entrance dengan menembus melalui Court of People. 

Bagaimanapun juga sirkulasi adalah hal yang·' 

membingungkan, meniadi batas yang mengikuti interior, 

Gambar3.5 
Vidhan Bhavan sits on the crest of 
the Arera Hill ,overlooking the 
Maclya Paradesh capital city of 
Bhopal. 

Gambar 3.6 
Stupa biara di Sanchi 

Gambar3.7 
Entrance court of people 
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courtyard udara terbuka 

yang oleh Correa disebut 

sebagai taman yang taman 

tersebut elikelilingi oleh 

kantor -kantor administrasi. 

Sepanjang jalan melintang 

jembatan dan ramps sebagai 

ritual pradaksina pada sekeliling stupa, yang secara prinsip 

inenunjukkan pengalaman ruang. Lima pusat coutycird atau 

hall yang bertemu dalam satu sumbu persilangan, dan empat 

ujung luar pada tepi sebagai ruang khusus legislative yang eli 

kombinasikan dengan Combined Hall dan Perpustakaan. 

Gambar3.8 
A plaza welcomes the 
general public to the Interior 
Court of People. 
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4. Mississauga City Hall 

<>} 
.--eJ ............... ;.:.,,< ...
 

Balai Kota berada pada posisi yang bersebelahan 

dengan pusat perbelanjaan setempat dengan mengungkapkan 

citra regionalism setempat, yang terletak diantara bagian 

yang membelah antara kota dan daerah yang bertolak jauh 

yang dijadikan sebagai pembentuk karakter kota. 

Jika yang paling penting dari Toronto dapat diketahui 

sebagai kota, dengan kekuatan urban traditional sejak abad 

19 dengan 3 lajur pada perumahan dengan penerapan 

arsitektur publik yang baik. Yang pada akhirnya Balai Kota 

ini secara sengaja dibangun secara hierarki dan monumental 

yang merupakan perpaduan dari khasanah typologi tradisi 

urban setempat. 

Kesimpulan :
 

Chandigarh Capitol Complex
 

Bentuk bangunan berupa bentukan ;;geometri" yang 

menyebar dengan penataan mengikuti pola grid yang· 

menyusunnya. " 

Gambar3.9 
Mississauga city hall 
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Public space memiliki prioritas utama pada kompleks 

bangunan ini, sehingga plaza (sebagai tempat rakyat 

menyampaikan kritiknya kepada pemerintah) sangat 

besar. 

Perletakan plaza berada di tengah bertujuan untuk selain 

tempat mengakomodasi warga menyampaikan kritiknya 

kepada pemerintah juga merupakan penghubung pada 

fungsi -fungsi ruang kantor yang berada di sekelilingnya. 

Parliament house Canberra 

Members hall sebagai pusat dan tersusun melalui 

simetrisitas sumbu yang membentuknya, tersusun atas 2 

dinding besar yang melengkung yang membagi 

perencanaan ruang menjadi empat bagian utama. 

Members hall merupakan pusat sebagai simpul pengikat 

atas fungsi-fungsi ruang yang berada di sekitarnya, selain 

sebagai pusat orientasi utama dari pencapaian, kemudian 

menuju ke fungsi lain. 

Public space berupa court yang berada entrance depan 

'I bangunan. 

Vidhan Bhavan 

Bentuk berupa lingkaran. dengan dinding sekelilingnya 

sebagai batas. dengan bukaan dan tutupan (solid dan 

void) dalam upaya memecah kemonotonan pada dinding. 

Central hall sebagai pusat (mandala) dan tersusun 

melalui simetrisitas sumbu yang membentuknya. 

Cental hall sebagai pusat orientasi akan memecah 

menjadi empat orientasi berupa court yard yang pada" 

setiap court yard di kelilingi oleh fungsi-fungsi ruang. 
" 
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Mississauga City Hall 

Massa bangunan yang menggambarkan citra regionalisme 

berupa perpaduan bentuk solid lingkaran (tabung= khas 

pedesaan) dengan solid limas, bujur sangkar (khas tradisi 

urban), dan tetap memecah kontinuitas melalui bukaan 

dan bidang transparan. Bentukan ini merupakan 

pembentuk karakter kota yang saling bertolak jauh dari 

tradisi masyarakatnya, melihat Balai kota ini berada di 

perbatasan yang merupakan pertemuan dari daerah urban 

dan pedesaan. 

Great hall sebagai pusat orientasi utama dari pencapaian, 

kemudian menuju ke fullgsi-fungsi lain yang mengitari 

dan bersebelahan dengannya. 

Konfigurasi ruang berupa ruang-ruang yang saling 

bersebelahan, sehingga bidang pemisah dapat membatasi 

pencapaian visual maupun fisik diantara dua ruang yang 

bersebelahan, memperkuat individualitas ruang-ruang 

dan menampung perbedaan-perbedaan fungsi. 
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Dari kesimpulan tersebut diatas, maka bentuk, pola ruang, 

sirkulasi dan hal utama yang dapat dijadikan dasar dalam 

perancangan Balai Kota Surakarta adalah : 

Chandigarh Parliament house 
Capitol Complex Canberra 

Bentuk bangunan Bentuk bangunan 
berupa geometri berupa geometri . 
segiempat yang - yang tersususun 
menyebar mengikuti ngikuti dua dinding 
pola grid besar melengkung 

Plaza (public space) Demoktratisasi rak­
sebagai yat diwujudkan melalui 
demokratisasi rakyat entrance court 

Members hall seba­
gai pengikat fungsi 
lilingi 

Members hall sebagai 
pusat tersusun atas 
simetrisitas sumbu 

Vidhan Bhavan 

Bentuk bangunan 
berupa lingkaran 

dengan pola me­
musat 

Demokratisasi rak­
yat diwujudkan me­
lalui court yard dan 
entrance court yang 
luas 

Court yard sebagai 
pengikat fungsi ru­
linginya 

Central hall sebagai 
pusat tersusun mela­
lui simetrisitas sumbu 

Mississauga 
City Hall 

Sentuk Geometri 
perpaduan bujur 
sangkar dan ling­
karan 

Demokratisasi 
rakyat diwu)udkan 
melalui plaza 

Great hall seba­
si ruang yang me­
ngelilingi 

Great hall sebagai 
pusat orientasi 
utama 

Balai Kota Surakarta 

Sentuk bangunan berupa 
perpaduan bentuk geometri 

yang mengikuti grid sebagai 
penyusunnya 

Demokratisasi rakyat 
dlwujudkan melalui public 

space berupa ruang-ruang 
terbuka dengan akses dan 
skala yang berbeda 

Sunken plaza sebagai pe­
hall sebagai pengikat fungsi 
ruang yang mengelilingi 

Sunken plaza sebagai pusat 
dan orientasi utama bangunan 

Tabel3.1 
Hasil analisa perbandingan 

111.2. Analisis citra Demokrasi pada Balai Kota 

Citra yang diwujudkan dalam Balai Kota Surakarta ini 

adalah menghadirkan citra demokrasi dalam arsitektur. 

Sehingga Balai Kota tidak hanya Dobagai wujud citra. pengua.sa., 

melainkan juga menghadirkan kesan Balai Kota yang demokratis 

untuk masyarakat yang mengedepankan sifat manusiawi, 

keterbukaan, persamaan (menghadirkan ruang yang berdekatan 

antar fungsi kantor dan fungsi publik) dan unsur regionalisme 

setempat sebagai identitas kota, melalui bentuk bangunan. tata· 

tapak maupun ke dalam ruang. 

Batasan ciri regionalisme setempat pada Balai Kota 

Surakarta adalah upaya untuk menampilkan kembali memori. 

Surakarta melalui simboJ-simboJ sebagai kota budaya. sebagai" 

salah satu pusat kota lama. dengan alun-alun yang luas dan 
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perwujudan simbol-simbol 

kota budaya, sebagai salah 

satu pusat -kota lama, 

dengan alun-alun yang luas 

dan teduh sebagai refleksi 

area demokratisasi rakyat 

(ditranformasikan menjadi 

plaza dan pelataran) dan 

adanya gerbang gladag yang 

agung (ditransformasikan 

menjadi penanda akses 

masuk pada kompleks 

Balai Kota), panggung 

sangga buwana yang 

mempesona 

(ditransformasikan 

menjadi menara air), yang 

dari beberapa obyek 

arsitektur tersebut dalam 

perancangan di ~., .' ~.11'1~ 
. I '. , . . . . ;::,,,,,,'1"" 3,lU'lY'fI 

......:.. 

::~~ 

~Y1f-,.I.::+iCl11
~PW"11 ,.frt''--''!rtr~f.. 

transformasikan dalam (Kleca, /JArvl~J' 6~J) 

bentuk penanda. 

Sebagai kota tradisional. kota budaya Surakarta penllh 

dengan simbol: jalan-jalan yang lebar, bangunan yang megah, 

dan public area yang luas. Secara fisik Surakarta ia sejuk dan 

ramah. Adanya pohon-pohon asam di kiri kanan jalan sehingga 

kota sejuk, Surakarta adalah sebuah garden city. Ramah karena 

banyak public area, tempat pohon kelapa sawit tumbuh di taman 

kota (Kuntowijoyo: 1998). 

" 

c;,...,.",.~"",.v... 
, J 

. ' .... ~,. ..""J 

Gambar3.IO 
Obyek arsitektur sebagai 
ciri regionalisme 
Surakarta 
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Sedangkan dari uraian berupa studi perbandingan 

tersebut diatas maka dapat diambil komponen-komponen yang 

dapat dijadikan dasar pada konsep perancangan Balai kota 

Surakarta sebagai perwujudan dari citra demokrasi yaitu: 

a. Public Space 

Public space memiliki derajat kepentingan yang tinggi. 

dalam mendptakan demokratisasi pada Balai Kota dalam 

kerangka demokrasi kota, yaitu merasakan adanya kehadiran 

publik sebagai bagian utama dari proses demokrasi, makapublic 

space dalam hal ini plaza, court' yard (pelataran), lapangan 

upacara dan tata hijau (garden) pada Balai Kota Surakarta dapat 

di kategorikan menjadi tiga fungsi pokok yaitu :,I 
)1 sebagai tempat masyarakat menyampaikan ide dan
I 
'I kritiknya secara langsung kepada pemerintah (wacana 

komunikasi), yang diwujudkan dengan Sunken plaza 

pada pusat masa pada bangunan utama sebagai pusat 

orientasi masa yang ada di sekitarnya sekaligus sebagai 

pusat dengan pola sirkulasi radial sehingga membentuk 

jaringan kerja bagi unit fungsi-fungsi ruang yang ada di 

sekelilingnya. 

sebagai tempat masyarakat menyampaikan aspirasi 

kepentingan umum (public pressure), yang diwujudkan 

dengan pelataran yang ada di depan masa fungsi inti 

(kantor dan ruang pelayanan) sebagai wadah bagi 

masya"akat untuk mempressure pemerintah dalam 

rangka melaksanakan fungsinya sebagai pelayan 

masyarakat. 

sebagai wadah sosialisasi masyarakat kota, yang. 

diwujudkan dengan open theatre, garden, panggung. 

terbuka maupun fungsi yang lain yang memungkinkan~ 

masyarakat dapat bersosialisasi. 
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Ruang publik tersebut secara visual dimaksudkan untuk 

mempertinggi karakter dan citra kompleks Balai Kota Surakarta 

secara keseluruhan yang demokratis. 

b. Kejelasan Orientasi 

Kejelasan orientasi merupakan bagian dasar dari kesan 

visual yang diperlukan untuk menunjang citra balai kota. Balai 

Kota Surakarta membentuk sumbu-sumbu dan kejelasan 

orientasi merupakan batasan yang menentukan perencanaan dan 

perancangan ini. 

Pada Balai Kota Surakarta inL titik orientasi sekaligus 

pusat merupakan titik pertemuan dari sumbu imajiner yang 

menyusunnya. Orientasi yang menciptakan keseimbangan akan 

memberikan kesan resmi dan teratur. 

c. Jalur Sirkulasi 

Tujuan dari pemikiran dalam perencanaan dan 

perancangan jalur sirkulasi ini adalah menyangkut hal yang 

mengarah pada kejelasan orientasi, distribusi, keamanan dan 

pencapaian. 

Jalur sirkulasi diarahkan untuk menunjang pembagian 

ruanglzoning, 50hingga mencerminkan fungsi masing-masiug 

sebagai jalan utama. jalan service maupUIl jalan pengaman 

(pedestrian). 

Adapun pencapaian masuk ke dalarn baugwll:lll tlapat 

menunjang orientasi bangunan, yaitu dengan pencapaian 

simetris dan langsung. 

Jalur sirkulasi pada bangunan terdapat dua tingkatan 

yaitu sirkulasi utama dan sirkulasi sekunder dengan pola 

sirkuasi linear. Pada bangunan Balai Kota sirkulasi utama 

merupakan penegasan adanya axis, sehingga dari kedua axis 

tersebut dapat menghubungkan sisi Timur-Barat, sisi Utara­
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Selatan. Sedangkan sirkulasi sekunder sebagai jalan pengaman 

atau pedestrian. 

Dengan mempertimbangkan : bentuk ruang sirkulasi 

harns menunjukkan adanya keterkaitan ruang ; memudahkan 

pencapaian pada bangunan ; dapat dipergtmakan oleh seluruh 

lapisan masyarakat ; kejelasan pola sirkulasi dan kesederhanaan 

pola sirkulasi, maka jalur sirkulasi pada bangunan Balai Kota 

secara umum dibedakan atas : 

1.	 Sirkulasi Ruang Luar
 

Pada sirkulasi ruang luar, terdapat dua pemisahan antara
 

sirkulasi pejaJan kaki dan sirkulasi kondaraan bermotor.
 

Konfigurasi linear yang digunakan dengan membuat jalan
 

lineal' sebagai sirkulasi utama yang kemudian diteruskan
 

ke cabang-cabang jalan pada sirkulasi sekunder.
 

2.	 Sirkulasi Ruang Dalam
 

Sirkulasi ruang dalam terdiri atas dua sirkulasi yaitu
 

sirkulasi utama dan sirkulasi sekunder dengan
 

membentuk ruang sirkulasi tertutup pada ruang dalam
 

gedung (membentuk koridor yang berkaitan dengan
 

ruang-ruang yang dihubungkan melalui pintu masuk
 

pada bidang dinding). Rucmg sirkulasi terbuka pada salah
 

satu sisi yang memberikan kontilluilas visual/ruang
 

dongon ruang-mang yang dihubungkannya yaitu palla
 

tepi bangunan. serta ruung sirkulasi yang terbuka }JuJu
 

kedua sisinya sehingga akan menjadi perluasan fisik dari
 

ruang yang ditembusnya.
 

3.	 Sirkulasi Vertikal
 

Sirkulasi vertikal merupakan jalur penghubung antar
 

lantai. berupa tangga dengan ukman normal dan tangga
 

darurat dan ramp yang digunakan bagi penyandang cacat
 

tubuh dan fungsi lain yaitu sebagai sirkulasi barang.
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111.3. Analisis Kegiatan, Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang 

Kebutuhan Ruang didasarkan atas aktivitas yang 

dilakukan oleh perangkat kantor dalam menjalankan tugasnya 

.dan masyarakat (pengunjung). 

1. Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 

No Unit/ Personel Aktivitas 

Walikota Memimpin keg. Kantor 
Menerima lamu, rapat.istirahat 

Sekretaris pribadi Membantu walikota dalam urusan 
Administrasi kantor 

Sekwilda Memimpin keg. Administrasl, 
Menerima tamu, istirahat 

Asek Membantu Sekwilda dalam adminis 
trasi. menerima tamu 

Bag. Pemerintahan 
Kabag Memimpin staff, rapat. menerima tamu 

Kasubbag dan Staff Menjalankan adm. Pemerintahan, me 
nerima tamu, data 

Bag. Hukum dan 
Organisasi 
Kabag Memimpin staff, rapat, menerima tamu 

Kasubbag Menjalankan adm. di bidang hukum, 
Menerima tamu, Dokumentasi dan Pus 
taka. 

Bag. Keuangan 
Kabag Memimpin staff, rapat, menerima tamu 

Kasubbag Menjalankan adm. di bidang keuangan 
Menerima tamu, mendookumenter data 

Bag. Pembangunan 
Kabag Memimpin staff, rapat, menerima tamu 

Kasubbag Menjalankan adm. di bidang pemba 
ngunan 
Menerima tamu, data 

Kebutuhan Ruang 

R. Walikota, RTamu, RTunggu 
R. Rapat. R. Arsip, R Security,
 
R Garasi, R Mess (2 R. Tidur utama),
 
Toilet
 

R Sekertaris pribadi 

R Sekwilda, R Tamu. RRapat.
 
R Tunggu. R Sekretariat, Toilet
 

R Assisten, R Tamu, R Sekre
 
tariat, Toilet
 

R Kabbag, R Rapat, R. Tamu
 
R Arsip
 
R Kasubbag, R. Staff, R Data,
 
Toilet
 

R Kabag, R Rapat, R. Tamu
 
Toilet
 
R Kasubbag, R. Staff, R Perpus
 
takaan. Gudang
 

R Kabag, R. Rapat, R Tamu.
 
Toilet
 
R Kasubbag, R Staff, R. Arsip,
 
R Komputer
 

R Kabag, R Rapat, R. Tamu,
 
Toilet
 
R Kasubbag, R Staff, R. Arsip,
 
R Komputer
 

32 



Bag. Perekonomian 
Kabag 

Kasubbag 

Bag. Kesejahteraan Sosial 
Kabag 

Kasubbag 

Bag. Umum dan Humas
 
Kabag
 

Kasubbag 

Bag. Personalia 
Itwilko 
Kepala Kantor 
KabagTU 
Kabag. Pemeriksa 
dan staff 

BAPPEDA 
Ka.Bappeda 

Kabag dan staff 

Kantor Sospol 
Kepala Kantor 

Kabag TU dan staff 

Kantor Satpol PP 
Kepala Kantor 

Kabag TU dan staff 

Kantor BP 7 
Kepala Kantor 

Sekretariat dan Kabid 

Memimpin staff, rapat. menerima tamu 

Menjalankan adm. di bidang perekono 
mian 

Memimpin staff, rapat, menerima tamu 

Menjalankan adm. di bidang kesejahteraan 
sosial 
Menerima tamu, data 

Memimpin staff, rapat, menerima tamu 

Menjalankan adm. di bidang umum dan 
humas 
Menerima tamu, data 

Memimpin staff, rapat. menerima tamu 
Menjalankan adm. di bidang TU 

Menerima tamu, data 

Memimpin staff, rapat. menerima tamu 

Menjalankan adm. di bidang Perencanaan 
Oaerah, Menerima tamu, data 

Memimpln starr, raflllt. menerlma tamu 

MenJalankan adm. di bidang Sospol 
Menerima tamu, data 

Memimpln staff, rapat, menerima tamu 

Menjafankan adm. di bidang Satpol 
Menerima tamu, data 

Memimpin staff, rapat, menerima tamu 

Menjalankan adm. di bidang BP 7 
Daerah, Menerima tamu, data 

R. Kabag, R. Rapat. R. Tamu,
 
Toilet
 
R. Kasubbag, R. Staff, R. Arsip, 
R. Komputer,Menerima tamu, data 

R Kabag, R. Rapat, R. Tamu,
 
Toilet
 
R Kasubbag, R Staff, R Arsip.
 
R Komputer
 

R Kabag, R Rapat, R. Tamu,
 
Toilet
 
R Kasubbag, R Staff, R Arsip,
 
R Komputer
 

R Kerja Itwilko R Kepala. RRapat, 
R. Kasubbag, R Staff, R. Arsip, 

R. Komputer 

R. Kepala. R Rapat, R. Tamu, 
Toilet 
R. Kabbag, R Staff, R. Arsip. 
R. Komputer 

R. Kepala, R. Rapat, R. Tamu,
 
Toilet
 
R. Kabbag, R. Staff, R. Alsip,
 
R Komputer
 

R. Kepala. R Rapat, R Tamil,
 
Toilet
 
R. Kabbag, R. Staff, R Arsip,
 

R. Kepala, R Rapat. R Tamu,
 
Toilet
 
R Kabbag, R Staff, R Arsip,
 
R. Komputer 
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Tamul Pengunjung Hall. R. Tunggu. R. Duduk. R. Inforrnasi, R. Pelayanan 

Staff Kantor R. Sidang, R. Arsip. R. Photo Copy, R. Ganti. Kantin Musholla 

R. Servis Gudang. R. Maintenance. R. Elecbical. R. Genset, R. Pompa 

Penjagaan R. Security, Pes Security 

Sopir Dinas R. Tunggu, R. Istirahat, Carport, Garasi 

Seluruh Staff R. Pmir, Upacara. R. Tunggu, R. Istirahat. Carport, Garasi 

Tamu Perpustakaan, Parkir. Garden, Plaza, Galeri, Publik Space 

2. Pengelompokan Ruang berdasar Kegiatan 

Kegiatan Utama 
1. Pelayanan perijinan terpadu 

2. Inforrnasi 

3. Koordinasi 

Keglatan PenunJang : 
1. Keg. Admlnistrasl 

Pelaku 
- masyarakat 
• petugas unit perijinan terpadu 

- petugas inforrnasi 

• Walikota, Sekda. 
Asda dan Kabag,
 

Tokoh masyarakat
 

-Walikota 

• Sekwilda 

• Asisten Sekwilda 

- Kepala bagian 

Ruang 
• R. Tunggu & R. Anbi 
• R. Loket 
• R. Arsip & R. Komputer 
• R. Kepala 
• R. Rapat 

• Ruang Inforrnasi 

• R. Rapat besar 

• R. Rapat Kecil 

• R. Kerja 
- R. Ajudan 
• R. Kerja staff 
• R. Tamu 
• R. Arsip 
• Toilet 

• R. Kerja Sekwilda 
• R. Kerja Staff 
- R. Tamu 
• R. Arsip 
• Toilet 

- R. Kerja & R. Tamu 
• R. Kerja staff 
• R. Arsip 
- Toilet 

• R. Kerja kabag 
- R. Kerja Staff 
• R. tamu 
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---
• R. Arsip 
• R. Rapat 

2. Keg. Service • Masyarakat - Pelataran, Plaza. Garden 
- Hall, R. Tunggu. Public space 
- Perpustakaan. Gallery 
- R. Pertunjukan in door. 
- R. Pertunjukan out door 

- Masyarakat & Staff Kantor • Koperasi & Photo copy 
- Kantin 
- Musholla 
- Toilet 
- Parkir 

• Staff Operasional • Gudang 
- R. MEE 
- Pes Jaga 
- Satpol PP 

3. Basaran Ruang 

Ruang Kerja Walikota dan Sekwilda 
1set mejalkursi dipakai 6 =3.00m2 

BTA=3,00 m2 
6x (BTA) =9.00 m2 

2-3 set mejalkursi tamu yang juga dapat dipakai sebagai mejal kursi rapat (utk 10-15 orang) 
besaran standart = 1,5-2,Olorang. 
Luasan yang dibutuhkan = 15-30 m2 

- Perabot almari, file cabinet =3.00 m2 
- Toilet =3.00 m2 
- R. Staff (4 orang) = 12.00 m2 
R. Tunggu (4-6 orang) 6-12 m2 = 10,00 m2 

Total =SO-65 m2 

Sirkulasi 25%(12.5-16.5 m2) dipakai = 15.00 m2 
Luas total =65-80 m2 

Ruang kerja Asek (3 orang) 
- 1set mejalkursi kerja =9.00 m2 
- 1set mejalkursi tamu 
(4-6 orang) 6-12 m2 = 10.00 m2 
- Perabot almari, file cabinet =3.00 m2 
- 1orang staff =3,00 m2 
- Toilet =3.00 m2 

Total =28.00 m2 
Sirkulasi 25% =9.00 m2 

Luasan yang dibutuhkan =37.00 m2 
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Ruang kerja Kabag (14 orang) 
- 1set mejalkursi 6 x B= 2.7x1.7 =4.60 m2 
- 1set mejalkursi tamu (4-5 orang) =7.50 m2 
- Perabot almari, file cabinet =3.00 m2 

Total = 15.10 m2 
Sirkulasi 25% = 3.78 m2 

Luasan yang dibutuhkan = 19.00 m2 

Luasan yang dibutuhkan Kasubag =6.50 m2 

Luasan yang dibutuhkan R. Staff = 3.00 m2 

Luasan yang dibutuhkan R. Komputer =3.00 m2 

Ruang Rapat 
a. R. Rapat besar = 1.2 m2lorang
 

Peserta =70 orang
 
Luasan yang dibutuhkan =84m2
 

b. Ruang rapat sedang = 
Peserta =50 orang 
Luasan yang dibutuhkan =60 m2 

c. Ruang rapat kecil = 
digunakan untuk tiap bagian 
peserta 20 orang 
Luasan yang dibutuhkan =24 m2 

Hall (75 orang x 1m2 - 75 m2= 75 m2) 
R. Tunggu, 20 %pengunjung 
(15 orang x0,86 m2 = 12,9 m2) 
R. Telephone (2 unit x 1m2 =2 m2) 

Luasan yang dibutuhkan = 89,9 m2 

Musholla
 
(162 orang: 4shift =40 org. X 1,25 m2 = 50 m2)
 
R. Imam 1orang x 4m2 =4m2 
T. Wudlu 18 m2 

Luasan yang dibutuhkan =72 m2 
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Kantin 
(325 + 37 = 362 orang: 4 shift =90 orang x 1,3 = 117) 
Dapur 20m2 

Luasan yang dibutuhkan = 137 m2 

Koperasi dan Photo Copy =25m2 

R. Operasional 
Gudang 24 m2 
R. genset &R. Generator 12 m2 
Pos Jagq (4 orang x 3 m2 = 12 m2) 

Luasan yang dibutuhkan =48 m2 

Satpol PP (4 orang x 4 m2 = 16 m2) =16m2 

Toilet (15 WC: 15 unitx (1,5 mx 0,8 m) = 18 m2} 
(15 urinoir; 15 unit x (0,45 mx 0,6 m) =4,05 m2} 

Luasan yang dibuituhkan =22,05 m2 

Parkir
 
Mobil (60 mobil x 13,75 rn2 =825 m2)
 
Motor (120 motor x 1,4m2= 168m2}
 

Luasan yang dibutuhkan =993 m2 

4. Analisis Ruang 

Malena : komunikasi dan kebersamaan berupa keterbukaan
 

yang menyatu. diungkapkan melalui kedekatan pada fungsi
 

ruang.
 

Segi fungsi : Pengorganisasian dan perletakan bangunan
 

menurut fungsinya 88hingga dapat digunakan secara optimal
 

dengan citra demokratis sebagai wujud dari persamaan.
 

komunikasi dan keterbukaan.
 

Ekspresi : citra demokrasi.
 

4.1. Anallsis Ruang Dalam 

a. Pola Ruang 

Pola ruang ditempuh melalui penataan roang dan
 

menampilkannya sebagai kantor dengan citra demokratisnya
 

karena menggabungkan antara fungsi kantor dan wadah
 

pengembangan kegiatan sosial dan. budaya masyarakat.
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Kebutuhan ruang didasarkan atas aktivitas yang dilakukan 

oleh perangkat kantor dalam menjalankan tugasnya serta 

masyarakat (pengunjung), yang mampu mengakomodasi dari 

semua kegiatan yang ada dalam Balai Kota dimana aktivitas­

aktivitas tersebut dapat berjalan dengan baik tanpa satu sarna 

lain saling terganggu yang disesuaikan dengan gerak, 

aktivitas pengguna dan furniture, terutama dalam ruang pada 

fungsi kantor merupakan penerapan ruang fleksibel dengan 

open layout dimana ruang-ruang tersebut menyesuaikan 

dengan adanya modul-modul ruang berupa soket-soket 

(tempat jaringan kabel saluran listrik dan telepon) dengan 

jarak setiap 3 m. 

Aktivitas yang terjadi di dalam bangunan akan 

membentuk suatu fungsi secara keseluruhan baik ruang 

maupun bangunan. 

Penekanan pola peruangan pada kompleks balai kota 

berorientasi pada sunken plaza sebagai pusat orientasi 

utama. Pola pergerakan membentuk suatu jaringan atau 

network yang terdiri atas beberapa jalan yang 

menghubungkan titik-titik tertentu (hall). Sehingga pola 

radial menjadi acuan organisasi-organisasi ruang yang linier 

berkembang menurut bentuk jari-jari. 

Secara keseluruhan pola ruang didasarkan atas pola 

hubungan ruang dan pola hubungan kegiatan yang ada yang 

mengacu pada sifat masing-masing unit kerja. 

Gambar 3.11 
Open lay out pada 
pola peruangan (ruang 
kantor) 
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Gambar3.12 
Pola ruang dalam 

4.2. Analisis Ruang Luar dan Masa Bangunan 

a. Site 

Kf-9.SlJj(~ KoIB &\II<O'Ml~ Gambar3.13 
Peta wilayah 
Kotamadya Surakarta 

Balai Kota Surakarta terletak pada fungsi zona 

perkantoran dan berada di pusat kota (balai kota lama) 

yang mempunyai karakter kuat bagi kota Surakarta, dan 

merupakan kawasan historis yang sarat dengan 

karakteristik khusus secara kultural. 

39 

-----';.-. 



----..I1;'-- -n 
~~<.~."~;r-_ Ii ~ \---11 l ~ 

r I ~
j~-~

..._- . 
II 

Batas Utara : Gereja & JI. Sugiopranoto Luasan total site ± 48.000 mZ 

Gambar 3.14 
Batas Barat : JI. Jend Sudinnan Lokasi balai Kota 
Batas Selatan : JI. Ronggowarsito Surakarta berada 

pada kawasan
Batas Timur : Kompleks AD historis yang sarat 

dengan karakteristik 
secara kultural 

b. Gubahan masa 

Kejelasan pusat sebagai orientasi yang diterapkan dalam 

gubahan masa adalah merupakan perpotongan dm:i kedua 

axis yang menyusunnya, dimana perpotongan kedua axis 

merupakan perwujudan dari jaminan bagi hak-hak rakyat 

atas hukum. 

Kedua axis tersebut kemudian di tumpang tindihkan 

dengan grid yang secara spatial merupakan perwujudan 

demokrasi yang mengedepankan persamaan dalam penataan 

struktur ruang kota di eropa. 

Bentuk masa bangunan merupakan perpaduan bentuk 

geometri segi empat (menghadirkan kesan melindungi) yang 

memusat pada fungsi utamanya dan menyebar pada fungsi 

lainnya. 
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Tata masa bangunan merupakan perpaduan antara 

organisasi linier dan memusat dengan poia gerakan radial 

pada fungsi utamanya yang di susun oleh perpotongan dua 

axis yang membentuknya, sedangkan organisasi cluster pada 

fungsi-fungsi Iainnya. 
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Gambar3.15 
S!muiasl bentuk gUbahan 
masa yang menghadirkan 
kesan melindungi 

Gambar3.16 
integrasi ruang pada 
jaringan birokrasi dan 
ruang-ruang terbuka 
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c. Zoning 

Zoning didasarkan atas kepentingan pada masing-masing 

fungsi bangunan, berdasarkan kelompok program ruang, 

keterkaitan hubungan antar ruang, dan sifat kegiatan. 

1 
!'---- . --l.-iI---=tl-1<w,+1'~/ 

j 'Pe1~",,,Yl 
1 Gambar 3.17h========---:~. :::rr- r Zoning ruang1: :~-J--YJ,v/Q4: 

d. Lanscape 

Dominasi bangunan pada site di imbangi dengan pengolahan 

site dan penataan lanscape yang merupakan bagian integral 

dari perencanaan ini. 

Penataan lanscape Pada kompleks Balai Kota diwujudkan 

sebagai: garden yang merupakan perwujudan dari memunculkan 

kembali memori kota Surakarta yang memiliki suasana teduh, 

sejuk. ramah (pembentukan suasana dan pelengkap estetis pada 

keaeluruhan kompleks Balai Kota); ponataan vogoto9i yang 

digunakan sebagai peneduh, pengarah. penghubung dan 

pelindung dengan open space sebagai penyeimbangnya (karena 

kebutuhan ruang parkir, pelataran dan area publik lainnya harus 

diimbangi dengan penghijauan terutama pada fungsi 

per/indungan terhadap radiasi panas dan pantulan cahaya); 

memberi kesan visual terutama pada faktor antara besar 

bangunan dan jarak penikmatan. sehingga bangunan dapat 

direncanakan untuk dapat dinikmati secara visual. 
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4.3 Sistem Bangunan 

a. Sistem struktur 

Untuk menunjang citra bangunan yang 

mengungkapkan kesederhanaan maka sistem struktur yang 

digunakan adalah sistem struktur yang sederhana berupa 

sistem struktur rangka kaku (rigid frame' structure) baik pada 

masa utama (fungsi kantor) maupun masa-masa lain (fungsi 

penunjang) sehingga dapat menyederhanakan sistem 

bangunan. 

b. Pencahayaan 

Secara umum sistem pencahayaan pada bangunan 

dapat ditempuh melalui pencahayaan alami dan 

pencahayaan buatan, pencahayaan alami di capai dengan 

menggunakan bukaan-bukaan yang besar secara optimal 

secara kondisional dengan melihat letak ruang dan besaran 

ruang. Sedangkan pencahayaan buatan dicapai melalui 

penerangan lampu pada ruang-ruang yang tidak mungkin 

tertembus oleh cahaya alami pada siang hari. 

Sistem pencahayaan yang diterapkan pada Balai Kota 

adalah sistem pencahayaan alami yang diterapkan pada 

ruang-ruang yang memungkinkan adanya cahaya alami 

Gambar3.18 
Lanscape sebagai 
pembentuk suasana 
(peneduh, pengarah dan 
pelindung) 
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melalui bukaan dan penggunaan permukaan kaca. maupun 

material tembus cahaya, sedangkan ruang-ruang yang lebih 

bersifat isolasi dan tidak memungkinkan pemakaian cahaya 

alami maka digunakan sistem pencahayaan buatan 

(penerangan lampu). Untuk menunjang aktivitas yang 

berjalan pada malam hari baik pada fungsi kantor maupun 

pada fungsi wadah pengembangan aktivitas sosial budaya 

masyarakat membutuhkan penerangan secara khusus. 

Penerangan kompleks bangunan berupa lampu sorot untuk 

menerangi keseluruhan bangunan dan public space sebagai 

pendukung kepentingan kota. sehingga secara optimal 

menggunakan penerangan lampu dengan teknis khusus 

(mengingat lampu dari kuat cahaya dan macamnya dapat 

diatur dengan mudah). 

c. Penghawaan 

Sistem penghawaan pada bangunan dapat ditempuh 

melalui dua sistem penghawaan yaitu penghawaan yang 

bersifat alami yang memanfaatkan penetrasi angin dan 

penghawaan buatan dengan Air Conditioning. 

Sistem penghawaan pada Balai Kota menerapkan kedua 

sistem tersbut, dengan sist~m penghawaan alami pada ruang­

runng hall, lobby, tnnggo. don ruang-ruong yang langsung 

menerima penetrasi angin dengan memanfaatkan bukaan­

bukaan pada bangunan yang terletak di pinggir. Sedangkan 

ruangan lain yang membutuhkan kenyamanan untuk 

beraktivitas tetap menggunakan sistem penghawaan buatan 

(AC) terutama pada fungsi kantor, runag sidang. 

d. Sistem transportasi vertikal 

Sistem transportasi sebagai pendukung fungsi kegiatan 

kantor dan kegiatan penunjang pada Balai Kota ini 
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menggunakan kombinasi sistem transportasi vertikal berupa 

tangga dan ramp 

e. Utilitas 

1. Jaringan air bersih 

Sistem jaringan air bersih dapat dicapai dengan 

menggunakan PAM dan sumur sebagai sumber. Jaringan air 

bersih pada Balai Kota ini menggunakan sistem dO"\vn feed 

pada pendistribusiannya dengan sistem penampungan pada 

satu bak dalam satu menara air, sehingga persediaan air yang 

cukup dengan sistem ini, juga dapat digunakan pada sistem 

pipa basah pada pencegahan kebakaran. 

Penampungan Towerl Tangki atas Dislribusi 

2. Pencegahan kebakaran 

Sistem pencegahan kebakaran dapat ditempuh melalui 

dua sistem kebakaran yaitu sistem pencegahan kebakarall 

pasif dengan alat smoke detektor (pendeteksi asap), flame 

detector (pendeteksi api) dan heat detector (pendeteksi 

panas). Sedangkan sistem pencegahan kebakaran aktif 

menggunakan sprinkler dan penggunaan stand pipe (hose 

rack), hydrant pillar dan fire extiguisher. 

f. Jaringan Listrik 

Untuk menjaga agar tidak terjadi pemutusan aliran 

listrik yang lama , maka jaringan pada sistem kelistrikan 

menggunakan sumber listrik dari PLN (utama) dan generator 

Gambar3.19 
Bagan skematik 
Jaringan Air Bersih 
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sebagai cadangan. Agar mudah dalam sistem kontrol dan 

pendistribusiannya maka akan dibagi per kapling dan tetap 

dalam satu alat kontrol. 

Jaringan listrik pada bangunan Balai Kota Surakarta 

menggunakan sumber dari PLN dan generator sebagai 

cadangannya yang kemudian di salurkan ke travo dan 

kemudian didistribusikan. 
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Pembahasan, kajian. dan penelusuran terhadap 

representasi kekuasaan Demokrasi dan arsitektur tidak akan 

mudah menemui batas dan arti secara obyektif. seperti halnya 

perjalanan Plenuju kesempurnaan demokrasi itu sendiri yang 

tidak pernah usai. 

Perancangan Balai Kota Surakarta secara. umum 

didasarkan atas representasi kekuasaan demokrasi ke dalam 

guna dan citra arsitektur melalui idiom-idiom perancangan 

dengan menghadirkan unsur regionalism dalam penyusunan dan 

penentuan ruang dan lingkungan yang menjadi bagian dalam 

rancangan itu sendiri. 

Perbandingan terhadap beberapa karya arsitektur 

(chandigarh Capitol Complex, Vidhan Bhavan. Parliament House 

Canberra. dan Mississauga City Hall). yang dalam 

perancangannya mengedepankan aspek citra demokrasi sebagai 

perwujudan secara institusional adalah batasan dan elemen 

sebagai pertalian dalam perancangan ini. 

Kobobasan rakyat dalam demokrasi yang merupakan 

implikasi dari egalitarianism dan bukti kebebasan. 

1. Gubahan Massa 

Site terletak di J1. Sudirman menuntut suatu gubahan 

massa yang tanggap akanlillgkungan sekitarnya. 

Bentuk gubahan masa merupakan pola geometri segi 

empat dengan dua aksis, aksis utara-selatan dan aksis 

barat- timur sebagai penyusunnya. Titik perpotongan dari 

kedua aksis tersebut merupakan pusat orientasi, berupa 

ruang sunken plaza sebagai perwujudan lambang jaminan 
'''. 

bagi hak- hak rakyat atas hukum. kesan ruang melindungi 

dan melingkupi tercipta oleh batas-batas dinding pada 

BAB.IV 
Perancangan 
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keempat sisi sunken tersebut, sedangkan batas sebagai 

fungsi kontrol tercipta melalui kolam reflecting yang 

melingkupi pada masa fungsi utama (kantor). 
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1. Kantor 

a. Ruang Ke~a dan Perabotannya 
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PERABOTAN KANTOR 

Pada 1aiJ'C ini Ilemen oerabotan yang sed,,· 
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mUI peglwil
 

~
 
rUling ,.".t beN' 

§ 
rUling Istl,.n.t 

ruling "fbi ljIun., 
.lui. 

tu"ng ,."., dl'.k,1 
/DIm"I"." 

. hl""9 ko"p.,e"" 

rU""g k.'n 

I~ 

luml.n rUling t1Dlkil' 
or,n9 y.ng dlbuCul'lkln 

per orll"g 

2-3 2.0-2,75 m ' 

4 1.5-2.5 

&-& 1.5-2.5 

2-3 1,5-2,0 

&-12 1,5-2.0 

12-15 2,25-4,0 

100-150 

15-24 1.5-2,0 

15-20 1,5-2.0 

50-100 

lenll ".tlbotan yan, 
Demolnr••Can di,.dlilk.ln 

!SISku,1 Sln9klt. 1 ilCIU 2 kursl untuk
 
penJel.Nn koor.. tlmu dl kin tor k.rJ.
 
dln..,I••awln­ (work sClclon)
 
Cit. ".'0'1"9<1" 

!SISkusl ".,Inal p ... mej, r.",t din kunll 
".rJiI.n cseng.n clllen9IQDI Jug. den9.n 
pegl••• st.' D.p.n tull, .t.u p.p.n
Icau camu utUuk menempel p.kU 

kerl. CSilCSilkin CSt" mej. r.D.t d.n kur,l' dl· 
Deglwll ItlU k .. lenglQpl ,ek.t ,u.ng V9 
lomDok peg.WII memb.t.,1 d9n temp.t 
ilt.U CSt" k.lom.. kerf. 1.lnnv•• dllen9k.pl 
pOk lUI' Y9 terll· p.D.n tulI'. temp.t m.. 
bit SUltu "royek nempe. ,.mDU"9.mD.r 
yang b.,I.ngsung D.p.n ut.t.n. d.n I.U,. 
beber.c'. Jilm ter-­ 1.1" keDe,h.••n untuk 
tentu k.,J. keJomDok 

w.w.nar. peg.lw.1 dlut.m.lq" Derlen~lQp. 

.t.u petups D" ." prlvnl untUk p..n­
m...r.". dl,ku,l d."9 & d.n;.r.
d'" "et"wll .. t ..u 
t.mu. untuk w.ktu
 
v.n9 ,Ingk., sekl·
 
tir -. J.m IIJ.
 

,u.ng r.p.t dgn • I.t "royektor. p.p.n 
0,.n9 luu .Uu tempel. p.".n tUIl'.
'1Dolt Int.,n. r. ­ peng..tur l.mDu. venti­
pit tlb De'J.I." lui n..,u, D.lk. lem.,11 
2-3 j.m r.k mlnum.n. per.'.t." 

p."d.n9 & d."g.r. 

dlm.n'utk." ut.· melln ml"um.n/m.k.n­
m. utk I,tl'.".t. _n. r.k·,.k dl ,udut rU."9 
d.n dPt dl.tur un­ me,. rend.n & kunl.kur­

tuk pem.k.'." I. ­ ,I rl"",n. p.p.n pen9u­

Innv•• dpt. dID.­ mum.n. selQt 'u.ng y.ng
 
lI"g p.p.n l pe"g­ memb.t.'1 ru.ng ke,J.
 
umum.n utk pe,­

luk.r.n In'o,m~,1
 

d.n 9.9UoIn; dlgu·
 
n.kan se".nl."g
n." utk w.ktu 
,Ingkat 

dlgun.kan utk r. ­

p.t/"ertemu.n tI­

d.k tet.p. d.".t 
men.mpung se­

mu. peg.w.l.
 

p.rtemu.n 'elml. t.t. let.k ,ami. CSnen9'"
 
"en.nd.t."9.n.n k.pl Der".t." ,wdlo-v5­

kontr.k. r.p.t "er­ ,u.l. ve"tU.,1 n.ru,
 
uSol.,••n. m.k.n tNllk. '.mDun~" tel..
 
'1."9 bl,nll d.n pan. tem".t & De,.
 
SoInt.'1 "e,temu.n I.t." tull, ee".t
 
Derl.ng,ung 2-3 ('te"o).
 
I.m_
 

pe"V·il.ntpen.m. per,...t.n ,wdlOoAl°I,u'"
 
pll.n k.,v•• tem­ "",n",tur IMn"u. ,.k
 
".t dl,kutl denun utk per,...t.n CUln De,.
 
t.mu bot.n y.ng mud.n d5­


DlnCS.nlQ" utk be,b.. 
911 Dentuk t.t. let.k 

untu k "ertemu.n ,I,tem tv '''tern. r. kon­
beSol'. "e"y.j1.nl trol u/"royektor. eukup 
p.n.m"ll." kuy. "enun.yun d." dllen9­
kuU.n d." I.tln.n­ k.,,1 .I.t De",.tur I.m"u. 
Ileln." kerl •• tlr.l. r.k....k ulk Der.I., ­

.n Deny.H.n. dll. 

let.k ru.ng 

d.p.t CSllet.klQn Dada ru­
..ng berselQt ttl!. terlet ..k 
dl ru.ng k.ntor t.rttuka. 

dekat deng..n t. kerj. ke· 
lompok. ter"llIn ~arl j.'ur 
,Irku'ul ut..m•• untuk 
mengnlnd.rl g.nggu.n_ 
g..nggu..n. 

dek.. t deng..n Dintu muuk 
ut..m. & D..gl..n-Dlgl.n yg 
,U..tny. umum; d..pat JU9. 
dllenglqpl deng." r_ t.mul 
'u.ng tunggu DU. ,.,Ing dl­
gun.lqn 

mud.n dlup., d,,1 semu• 
tNlOI.n mud." dU..yanl "In­
tu muuk untuk t.mu tld.k 
mel.'ul d.e'I" k.r... r.k 
"e"ltI".n J.ket eukup de· 
k41 

dekat den;.n I.mar'''.k 
penylmp."/p.nItIPiln D.­
ran9"'tNlr.ng pe9lw.l. ru.ng 
Istlran ... ru."9 Detur.unl 
k. m.ndl. muCUIn d~ap.1
 
olen semu. o,ang CSI m ..
 
sln9"'mUlng l.nt.1
 

d.D.' dlt.mD," dgn ""', ­
.I.t.n k.fet.rl. .I"u ,_ 
rek,e.... ulk....k D.nylm­
".nl" I.ketllu. mud.n dl­
C.D.' diltl '. I,tl,,".. t d.n 
mud." dlruDI" CS.d.lQn 
."t.,. 2 pe,temu.n 

mud." die."•• ole" t.mu 

dlr.ngk.i.lq" de"g.n ,u· 
."9·ru."gll.m".t menu"9­
OU sebelum Derr.mu.n. dl· 
'e"Ok.DI Del:)lu". pl"tu
muuk 

1 Je"iI ru""g r"D"t/"ertemu"" k.,.kt.,I,t1k d." k.Dutun.-n 
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3 Kebutuhan rua"" untuk nMJ. f"ipat 
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Pola nUDun~an ant.r ruang 

.... ~. 
2 3 Penampilan qeaung perl<antoran suatu orqanisasl aen~an IInqkunq .. 
an seklt.rnya dlnyatal<an <Salam upay. gendek.tannya aan t1ngkat 
penerlmaan ke/darl PUDIlk 

HUBUNGAN ANTARRUANG 
Gedung perkantoran umumny. d~at ~jr'"C¥1CJ dengan mencigtakan hubun9" 
an antarfUlng yang tepat sesuai dengan bagian-bagian pengorganisasian kantor 
itu sendiri. kita d2IPat pula rnengurangi jarek e~ai antlrruang baik venikal 
maupun honsontal; begiN Juga ~114ffi ugeYI visulli antarbagian den!]an men. 
eiptakan r.ta hUbungan 'flng akrab antarruangnya. Sentuk blngunen lainnYa 
daplt pula digunakan untuk memPerj"u keadaan ini. yakni dengan mencip• 
• kan bagian-bagian komponen bebas secara maksimal - (11. 

f'ENAMf'ILAN BANGUNAN TERHAOAP OUNIA j..UAR 

Secara idealnya bangunan perkantoran; baik Ylng dibangun secara spekulatif 
maugun seragam untuk hany, satu plmakai (plmilik). dirancang dengan hanya 
Situ pintu masuk di mana pengawesan dengan.dunia luar dapat dilakukan oleh 
perogat pengawasnYI. vang sekaligus menyatakan pula kesatuan waiah penam­
pilan m"eka terhadap pengunjung. dan bila memungkinkan gintu masuk tel"· 

sebut diletakkan pada pOlisi Vang menyolok sehingga memudahkan Ptngun· 
lung untuk menemukannyl - (2). Bagaimanapun. bila ada kebijaksanlln lain­
nya yang memungkinkan untuk l.bih dari hanya satu pintu masuk dapat di­
buat bila organisasi tersebut tidak membutuhk.n pengamanan yang ketat 
dan menginginkan kemudahln pencapaian k. semua bagia~bagian dalam ba­
ngunan _ (3), Kondisi lainnyl adalah bill sebagian besar ruang yang ada mi· 
mang untuk disewakan .tau dibeli oleh kelompok Ilinnya. Karena sebagian 
rulng.ruang yang disewakan tadi dapat diubaheubah. memungkinkan pula 
munculnya permasalahan rancangan bangunannyl. Masalah lainnyl adalah bila 
bangunan perkantoran tersebut dirancang unruk disewakan pada banyak p... 
makai dengan ruan9"ruang yang kecil sehingga harus ditentukan tebagai per· 
lVaratan utama adallh pintu maauk yang mudah dicapai umum ke semua bagi. 
an bangunan. 



c. Perpusta kaan 

Di bawah ini adalah gambar beberapa standart ten tang penataan ruang pada 

perpustakaan. 

PENDAHULUAN 
Hal terpenting dalam perencanaan bangunsn perpustakaan adalah adanya 
pendekatan an tars petugas ahli pel'J)ustakaan dengan arsitek sebelum 
pekerjaan perencanaan dimulai. Bila ukuran perpuUakaan eukup besar 
herus diikutsertakan konsultan perpustakaan. 

Jcnis·jenis perpustakaan
 
Perpustakaan Iingkungan; kegiatan ut""anya adalah meminjamkan buku
 
bagi orang dewasa dan anak-onak dan sejumlah buku rujukan umum. Oi
 
Inggris timbul kecenderongan untuk mendirikan perpustakaan pusat yang
 
agak besar denga" beberapa cabangnya yang menvebar ke seluruh bagian
 
kota, sedang daerah pedesaan dilayani oreh mobil perpustakaan.
 

Perp'Istaksoo khusus: seoogian besar bukunya adalah buku rujukan.
 
hanya sebogian kecil ya'ng discwokan.
 

Perpustakaan universitas. nasiollal; tujuetn utamanYa adalah menyediokon
 
buku·buku Rujukan dan penelitian; perbendoharaan bukunya bertamboh
 
dengan toratur.
 

Pusat penerangan sekolah juga dapat dikategorikan dalam perpustakaan
 
(l;hat hal. 1291; dan perpustakaan romah sakit lIihat hal. 178). 
Karena buku·buku bacaan dan banyaknya waktu luang terus bertambah 
serta "ledakan informasj" maka sebaiknya perencanaan perpustakaan he· 
!'Us benar.bcnar luwes dalom menghadapi kemungkinan pengcmbangan di 
masa yang akan do tang karena timbulnya teknik·tckni~ baru dalam meto· 
do pcngnwnsnn/penCillllumon indeks/pencarinn informasi. 

Perpustakaan li~gkungan 

Jumlah penduduk yang dilayani Luas ruang untuk tiap 1.000 pendudtJk 

10.000 sId 20.000 42 m 2 luas lantai total Ukuran c1ldapatkan tlercsa. 
20.000 sId 35.000 39 sarkan surval tetapl dapal 

35.000 sId 65.000 35 ::~~~~;a:er~~g:~~e~~:~-
65.000 sId 100.000 31 suk ruanv umum telaI'I 
di atas 100.000 28 tldak termasuk fasllltas 

Uk langsung (r. pertemu­
an. r. kullah dan pamer·
an). 

Pembagian ruang persentase/luas total 

peminjaman bagi 27 (pad. perpustak.. 
ora ng dewasa an kocH. hingga 401 

bogian rujukan 20 
bagian anak-anak 13 Imaks. lu asnya Pada perpustakaan 

150m') kecll prosentase ruang 
ruang sirkula.i/feti. untuk anak-anak CAl

40 (IebJn kurang leblh beur tetapl ruangIit.s/ruang pe. setengah darl rUJukan lebfh keell nunjang ruang stat) 

Bagian peminjaman untuk dewasa 

POLA DASAR PERPUSTAKAAN 
Oalam perpustakOlln terdapat 3 clemen penting; bah an bacean. pembAea 
dan pegawni porpuslnkaan yang herhubungan dengnn cara yang berbeda· 
bcdo tnrganlung pOOn kehijnkan orC)3niNisi perpustakaan; misarnya per­
J'USlaknnn lingkungan, porpuStakann sekolah dan rumnh sakit harus mern· 
punyai iolan masuk ynng "Ip.rbuka'·, di mona pembDCa dapat lengsung 
mr.nenri sr.ndiri buku ynng dillerlukon dan kntnlO{l merupakan tambohan. 
nya yang pf!ntinn. Pndo s:..,t·snnt lertenlU ak"n hlrdapnl bnnyak pcngun. 
jung yong bcrkeliaron di antora rak·nk buku sambil SBsskali membo,eB­
baca halaman/buku yang menerik. 
PerpuslakMn yong lebih besar termasuk pcrpustilkaon uni'iersil8s dar:"' per­
guruan tinggi, eenderung unluk men99'unakan sistem penyimpanan buku 
secara "Iumpukan tcrbuka" dan dilengkapi ruang boca di dekatnya, dan 
bukan di anrara rak·rak. Bentuk pengnturan scmacam ini banyak ditemui 
di Amcrika. 
eara loin Ddalah den9iJn "pola tertutup", di sini pembaca tidak dapat 
mongamhil scndlri buku yong diperlukan fneloinkan harus melalui petugas 
dun bull;u dicarl btrdallJrkon kotaloo yang torsodia, M"toda/coro ini ha· 
nyak digunakan pada perpustakaon nasional, pcrpuStall;80n kota besar dan 
koleksi buku rulukan di dop.rah dimana buku-buku yang terdapat dl da· 
lamnya merupakan buku 'angka dan mahal dan ssbagai gudang ·'pendu· 
kung" bagi perpuslokaan yang manapun. sislem ini disebut "cera tertu· 
tup" (closed stock). 
Perpustakaon besar/khusus mambagi ruongnya da'am beberapa deperte­
men ss!Uai dislpl1n IImu y_ng dilayaninya, tillp departemen mempunyai 
tempat PClmeriksaan buku sendiri. k81aloo sebaiknya terlttak di pusat ke· 
cual; bilo telah digunakan sarano komputer. Katalog untuk buku rujukan 
sebaiknya terpisah dati kalalog untull; buku pinfaman. 

UKURAN BAKU RUANG PERPUSTAKAAN 
Terdapat perbcdaan-perbedaon keeil dalam penp.ntulln ukuran ruang se· 
cara nasional doo inlernasional. Ukuran ball;u berikut ini sesuai/mengikuti 
ketantuan IFLA: 

tN,.Nr,t b.,. rU!lIk,n ._... _...o
k4alit' u
 DI"tu ,k...
 
:»-3Sl1J""""I,,, 

_.......... ~~
 _....~ 

'O-·~hll 

...... ~ L.....-.--...J 

_., 
5O-15Ol1J 

'-------',(... 

HUbun9an ant." ruan9. 

Jumlah penduduk Luas lan­
yong dilavani Jumlah buku tai 1m 2) 

3000 4000 100 
5000 4000 100 

10000 6000 100 
20000 12000 180 ~~ t~~ :l~r~~~~~k:~~~eO~~:af 
40000 24000 360 minimum 100 m 2 ): termuuk 
60000 
60000 
80000 

24000 
36000 
44000 

360 
540 
660 

ruang S!rkulasl, kata'og. meJa 
peoawal. kU1'11 bag( pen gun­
Jung yang JnQln membae~ 
baeB (111.000 PengunJung).

100000 50000 750 perala tan perage. 

Bagian peminjaman untuk anak-anak
 
Luas lanlai 75-100 m 2 untuk tiap penduduk 10.000 k, bawah;dan un­

tuk jumlah panduduk 10.000-20.000 luas roang 100-105 m'. Per1ya· 
ralan dasarnya sama dongan peuyaratan bagian dewasa ratasl. t'tapl tl. 
dak ada ruong untuk studl/'pembacean cerita'/'pengulassn carita·. Kadlno 
baglan onak.anak mampunyal plntu masuk tarpisah tetapi pongowaunny. 
larll ,,,Ill. 

Baglan rujukan 
Kebutuhan ruang bagian ru/ukan 10m2 /1.000 Jllid buku. karene pedl 
daereh ini ruang sirkulasi tldak beser. 1 ruang studi Mluas 2,32 m2/1.000 
penduduk. Kelaruesa8n prlbadi dalam Nang studf haNS cukup untuk 
menghlndarl glngguln. Angka·angka di atal sudah moncakup ruang untuk 
mejaomaja peg8wai Msuai kebutuhan. 
Angka·8ngka yang didapat untuk bagian dewasa, anak·anak maupun refa· 
rensi tidak mencakup ruang untuk majalah. gudang dan bahan-behan 
aUdioo'ifsual. 

M: 
~ 
~ \\s] 

-
• 'loll. lNflMl".IIr;Nn uta,",. ,[~.'l [~] 
a baql,lt Nm.', 
.3 plntu "",."k 
• 9Uden. ~kU 
S d.pur !teel. 
Sr. "Iu,...n "', [~] [=1
'7 "-I' puit.uw..,
• tllllll I.mpu dl 

l,n9lt-I,n91, 
t r.k p.,.q..n.....
 C~j 

10 bilk ~".. 

2 Perpustakaan eabang keell dl Worcester, 
In098rls, g8m l 550 I)uku. AtSltek: T. I..ewls. 1 



RUANG·RUANG DAlAM PERPUSTAKAAN 
Ruang untuk membongkar kemasan dan mengirim buku, MJang penea­
tatan buku masuk. penyusunan dalam kata1og, menjitid buku dan 
memperbaiki buku rusak. photocopy dan mengctik 
Ruang kanrar 
Ruang istirahat bagi pegawai perpustakaan. loker dan peturasan 
Perpustakaan berialan: musta" rerlindung dari segala cuaea. garasi 
un1uk kendataan pengangkut. rempelt penyimpanan buku 

RUANG TAMBAHAN 
Ruang unruk bahan·bahan rujukan 
Ruang kcti k/phorocopy 
Proyektor unruk slide. film sincmatik dan film·mikro 
RUfing pameran. gudang kursi. Nang perlemUiJ" kclompok 
Ruang pertunjukan (film, kuliah dan pertunjukan musik) 
Ruang untuk kegiatan remaja. \telompok pelaksana provek. 
pembacaan cerita 
Ruang penitipan baju hangat 
Kamer kecil (Iokasinya diolur \Cdcmikinn rupa schingga li..Jak bisa 
di~nakan oleh umum/pengunjung) 
Bilik telepon 

,--...

1--------· 
1 l'lfJrpUltaNaan caban9 dl kola Uurh.m IIHJIJ'h. IUdl 491 ttI' t I,. 
17.000 Ulld. Anltok; A,W. Galson. 
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KELElUASAAN PENGGUNAAN RUANG 
Makin besar ukuran perpustakaan makin besar kebutuhan perubahan unNk 
menyesuaikan diri dengan perkembangBn jaman dengan jalan mengubah 
bentuk/cara penyimpanan buku. ruang baca dan ruang pegawai. Elemen-ele· 
men teta., seperti kamar kecil. tangga dan fasiliras utama lain seOOiknya dike· 
lompokkan pada lokasi yang sama. Kondisi yang terbaik adalah bila tiap 
tingkat memiliki lantai yang sanggup menanggung beOOn berat. Dalam peren.. 
canaan awal haNS sudah diperhitungkan kemungkinan perluasan bangunan 
dan pengaruhnya terhadap OOngunan utams. Penyekat ruang harus bisa dl­
OOngkar paleng. 
Perpustakaan Iingkungan kecil atau sedang. sebaiknya juga memiliki keluwes· 
an Nang (hindari penggunaan peralatan yang terpasang mati); tetapi peFancang 
haNS berhati·hati agar tidak terjadi pernbauran suara dan pengenalan lungsi 
Nang serta menimbulkan kesenjangan sulsana Nang. Pertimbangkan perubah· 
an tinggl lantai ruang. 

lAPISAN PERMUKAAN RUANG DAN 
SAlURANINSTAlASITEKNIK 
Seluruh lantai dilapisi permadani kecuali di bawah rak buku dan pada daerah 
kerja: di tempat kontrol/pen9"'Nasan yang terletak di sisi juga diberi perma.. 
dari bahan kedap suara. Lantai pada tempat penyimpanan (rak) buku ber· 
tanjakan dar, rangga dilaplsl permadanl dan selunJh langlt·langit Nang terbuat 
dati bahan penyerap bunyi. Lantai pada tempat penyimpanan (rak) buku ber· 
warna lembut agar dapat memanrulkan cahayl ke dtretan bJ ku pnde rak tar. 
bawah. Umumnya punggung bJku dihias dengan indah. Dinding dan korom.. 
kolom sebalknya diberi warna..warna kayu/tenunan/warna·wsrna tenang. 
Kabel dan saluran pernanas udara dipasang di bawah lanta;; pergantian udara 
lekurang·kurangnya 3 kali/jam. Pada ruang penyimpanan bJku-buku kuno 
dan manuskrlp kelembaban udara tidak bohth lebih/kurang darl 55%. Suhu 
Nang baca (dl Amerika) sekltar 20-22°C; pada musim sslju 1SoC dan pada 
musim panas 26°C. tetapi whu ruang pemlnjaman lebih rendeh karert4 semua 
pen~njung masih/wdah mengenakan baju hangat (peda Nang kontrol/peng. 
awas dan Nang kerfa lain suhu harus lebih tfnggil. 
Pada bangunan perpu,takaan besar. perslatan pengBrur ud8l"a (AC) terletak 
di luar. setidaknya 'etak AC disesuaikan dengsn rencana pengembangan di 
mass yang akan datang. terutama pada Nang penyimpanan buku-butf:u langka 
dan buku·buku mahal (nilai borang yang terdapat dalam perpustakaan sering.. 
kali lebih milhal dari biaya pembangunannya). OJ Amerika pemasangan AC 
meNpakan peroturan baku. Hindari sinar matahari lang... ng ke dalam ruang 
dan kurangi panas mlltahari sampai serendah.rendahnya (kecuali bila penas 
matahari hendak diday...gunakan sebagai sumber energtl. 
Umumnya Nang perpustakaan menggunakan pencahayaan tabJng fluor (lam. 
pu neon) te'api perlu digunakan tampu pijar untuk memberi kesan penJbahan 
fungsl/lingkungan dan untuk mempertinggi kilauan cahayl dan mompertojem 
kesan. Oi samping In, pp.rtu hlmpu.lampu perirtgltan dorurat. Lihat Daftar 
Aujukan 112. 
teokualnn penc8hayaan buatall ..JihilulIY lJ.Ili11t1 he (IIhat he I. 2• .25). f"encahaYII·
 
an pada ruang kontrol/pemeriksaan 600 he, pada mej. betajar dart Nang PIt­

minjaman 400 he. letapi pencahayiJCJn meja baca pooa ruang. rl!ferensi 600 he:.
 
pencahayaan pada rak bu ku dipasang pada bidang tegak dengan kekuatiln 100
 
he. scdang pad. ruang katalog dan ruang keria 400 1x.
 
Rak.f'ak pooa ruang peminiaman mempuny\!i ukurln t"tlP-ndirl: perhiwngk8n
 
;...ga aling-alinq y.n9 daoat memantultf:an cahllYil terlln,,1r ,.khlr 500 di ItM
 
rok teratas yang dlperlengkapi dengan 'oOOn9 kontak yang dlssmbungkan de·
 
ngiln 'utlilran dinribUli dari b:lwnh h.ntni.
 
Faklor cllhnyA "lAmI minimum (lih .., hil. 17,27-291 10% tiRn pAntul,n D~
 

(dati dinding dan tangil.langit' dan 30% (dari lanlai dan perabotanJ.
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b. R. Pertunjukan dalam 

S. Markonus 

:'" : T 
: '. Tl'3SP~. .....J;O.5OO 

\.. ..~; ; :'~. ;, 500 

: '. 1 

" 840-10Q0-1 

I $emu. kurtl terpancang dl 2 Ruang utk t. penon tan be,,", 
lantll (kecuall Yi ada dl kolak dlrl. tc!k blasa dlgunakln pada 
plnggung penontonJ; r. yg dlbu· godung pertunJUkan modern 
lu"kan utk kursl berlengan 
UOO x 7$0 

:s Oeratan kunl yg menyeronlJ 

,..- 2000 --t 

illbH~Jl 
Q Q §!3000 

QQ§!l 
t·- 2400 --t 

4 Kotak plinOOllng penon ton 
member'klln te.l.lu,u...." 0.191 SI· 10 kllnl dan r. bebal utk kt luar 
ku tang"n penon ton 

"0' ,,, ;..,;......... . 16 24 m
 

, , ! 

25 50 7'5 ~ 

S Gambl, potongan mem"nJ"nC] auditorium g.dung pertunJukan 
dgn balkon tunggaI (dl Am.rlk.) dUengkapl dgn rantal berongoa dan 
pandang,," ke .,an t. duduk Oawaht dl mana semue kurslnya mempu... 
"yal nll,,1 seta" '8"1"991 memungklnkan harga karcls YO standi' 

7 a.dung konMr Helslngborg. Flnlandl. dgn 2 .udllorlum tlngkal 
yang SItu dl .tas lalnnya Ca) potongan mom.nJang Cb) don.h .udltorle 
um yang besareArsnok~ 

K.II 
, lobi .1•• 
7 t. '.lIn." .111 
• t. '.0.' 
t o.nt,,,". ortl.,t,. 

10 Oint'''", dum. 
II ,. oen.,lml.tn 
12 klnlo, .. olnly mnuk 
13 ro o.kll." 
14 o.rllill" meltan't 

TEMPAT DUDUK 

Ukuran tergantung pada jeni. kursi dan lerak t. duduk yang disyar;t"kin. Tan­
tuken dulu gaya kursi yang akan digunakan. Kursi bergaya tradisional membu­
tuhken jarak minimum 840 den Iebar 500"- (1); sedangkan ukuren yang 
umumnya digunakan di AS adalah 530. Kursi bergaya modern mempunyei 
ukuran 'yg bermacam<mOClm dllPat mombutuhkan !arok 1400 dan fober 750. 
Ruang untuk tampat berdiri - (2! yang semurl merupeken hal yg biasa. tetapl 
sekarang jlrlng ditemui pada gedung pertunju ken modam. Tlmpat dudu k bi.. 
sanya disusun dalam dereten rurus atau melengkung; padl beberapl gedung te­
lah dicoba susunan kursi ylng menYlrong- (3). Untuk mend.!patken titik pu­
Nt jari·jari derltan t." duduk yg baik makl perlu mencobl berbagai pOlili pa­
nataannya. Jari.Jari yg pendek memungkinkan semUIl plnonton dapat mengha­
dap IURn ke pusat pangoung; tetapi hal ini harus dipertimbengkan agar dapat 
memperoleh r. sirkulasi yg cukup pada bagiln lisi kursi.kursi di sebelah bawah 
terdepen. 

BALKON ITEMPAT DUDUK PANGGUNGI 
Godung portunjukon dongon 1 borkon (bonYlk ditomul di AS) .- 'is) dllPot 
momborikan gori. pondong yg lobih bolk dibondingkon godung dgn doreton 
kursi. - hah 126. mangurangi pamakailn pegawai. mempermudah lalan klluar. 
monomboh karyawon pononlon. Kodong·kodong dilongkllPi dongon 10ngiN.. 
ngit yg dllPot digo..r. Daratln t. duduk yong .ongat dor~m. di bawah bolkon 
_ (51 cande,ung mambetasi pri. pandang ke atas. Gedung auditorium berga"e 
do podo ""I kini bonyok drroncong - (71. Mosoro" utomo yong porlu diot..1 
adalah paradaman lua'. entlrerulng Mldltorlum tarsebut. . 

TEMPAT DUDUK FLEKSIBEL -. ihat JUAa hal 136 Jili'{1 
Pomboglon ruong ouditorlum monledl ruong·ruong yg 'oblh keen dongon mon§­
gun.kon dlndlng ponyokot lorong blno dlpokol podo godun\J1lOdung portomu· 
on; I"opi corO Inl okon ,ullt dlloropkon podo godung portunlukon korono od.. 
nyo lonlol borlonlong. Porllmbongko. dongon lOPOI ponutupon r. duduk unluk 
memperkecU kapasltll rueng; untuk mendapetkan fleksibilitn penuh, benlUk 
kursl Iipat daplt diQunakan Nhlngge seluruh Ian til rUing dapat dlmanfaatkan 
iiP'onuhnyo - hoi 13!> '''' J.lld 1. Tompol duduk 10POl yg b;OIo digunokon po· 
da Ian tal data' menghasUkan garls pandang yang je\ek, karenanya harul diguna­
kan hanya utk keperluan seMat IIIja. RUIng panyimpanan ur:'ltuk kursl lepas ha" 
rUI disediakan: 1000 kurtl Upa, membutuhkan tempat plnylmpanan seluas 
2D-36m'. 

o 3 S 9 '2m. , , , , 
,~ io 30 .lJ~ 

• Gtaun9 Haml110n Piau c!l Ontl,lo. K.anlal (II It. utk (:le'lunlukan onellt,lI. (b) It. b.lkon pert_mil. Anltekl aarwooa·Jones 
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, Conton templlt duduk penon ton 

Z Kemlrlnglln SUClut Ilintal tetilD 

~ K,mlrlnglln'lIntlillscldomll' 

153m' 
284m' 
3 123m' 

Rentllng durlln pertunJuklin	 S Hubungiln antUIl dllerllh 
pertunlukan dgn t. duduk 

GARIS PAN DANG 

:-" (1) contoh tempst duduk penon ton 
Tinggi titik mata· 1120 t: 100 
Lebar tangga panggung I. duduk (jarak deretan) T· aDO-l150. 
Tinggi beba' unlUk kepada C: 
C, • 65; ruang bebas minimum/baris, diasumsikan bahwa penoruon da­
pat melihat di an tara kepala penon ton deretan depannya (pandangan se­
tiap deratan lainnyal 
C1 • 130: memungkinkan rata· ret. penon ton melihat dari atas kepala 
rata·rata penon ton di depannya (pandangan setiap deretan). 
Tinggi anak tangga R - (21: tingginya berlainan an tara tiap lantai t. du­
duk di dekatnva. 
Kemiringan lantai: 
Titik pandang ketika datang IAPSI - 121 (31: merupakan perpotongan 
garis pandang tertinggi pada bidang fokal yang terletak SO di atas·lantai 
panggung. 
Jarak: jarak horilontal dari mata penonton duduk ke titik APS 
0 1 • jarak dari mata penonton di deretan pert,ama ke titik APS 
On· Jarak dari mate penonton di deretan n ke titik APS 
Tinggi: tinggi vertikal mata penon ton di atas bidang fok.1 
E.· tinggi Wlrtikal mata penon ton di deretan pertama di atas bid. fokal 
En· tinggi vertikal mata penon ton di deretan pertama di atas bid. fokal 
E•• 0, meka akan didapat tinggi panggung maksimum yang diizinkan. 

mis: 1060.. 
Kemiringan lantai tinggi anak tangge tetap - (21: garis pandang dari se· 
mua dereten adalah lejaiar; APS ditentukan oleh perpotongen garil "an­
deng deret .erakhir atau tertinggi yang jatuh pada bid. fokal yg dirumus­
kan: 

n=J,[E,+(N-t) +c] D'·R~c[E'+(N-1)Cl 
E, • !f (n - C) - C(N - I) 

N • lumloh derer tempet duduk
 
Kemiringan len tal "hcidome'" - (3): benNk eksponensial (garls leng­

kung m8temati~) kemlringen 'engkung lantai yeng didapat dari sedetetan
 
garis pandeng pada satu titik tangkap atau APS: dari bentuk lantai uisci_
 
doma'" dapat diperhitungkan efisiensi penggunaan lantai keseluruhan
 
tingkllt per tingkat:
 

EI (1 1 1 1 ) 1E•• 0.. D, + C D, + 0; + 0; + ...+ 0;;-:-; R. = E. - E._,[ 

Jenis dan skala pertuniukan menentukan juga ukuran jangftauan luas pan­
dangan dari apa yang dipertunjukkan - (4). Sebaiknya ruang panggung 
pertunjukan dapat dimanfaltkan untuk berbagai ukuran ruang pertunjuk­
an. Oenglln membatasi IUdut jangkauan sampai 1300 di sekitar pandangen 
penon ton pada titik tertentu akan membantu ban yak terhadap komuni­
kaSI visual dan aural antara pemaln dan penoMton. 
Jongko..on 1,,0' ponctongon terlue. terbatBl menurut sudul 130· ac;larah
 
pandangan deri tempat duduk terujung pedl derat terdepan - IS). Bates
 
dari pUSllt pandang normal bltsudUI 60". ,kl/rOl, pendang.n pOlikhr.,.
 
melli, d.,i tempell duduk leruiung di der'tan tardal'an. Tltlk "engarah sa
 
cara log is akan jatuh dan berada di pu..t ;erlk.n yang ada.
 
Sedlnnkan blta' dllral1 t. duduk aurlitf)rium akan dibatlsi aleh ludut-su"
 
dut tatap ke arah pendangan tertentu ka samping dari bukaan panggung.
 
Batas sudut arah pandangen sudut.,udut 300 & 60° dan bermacam-me..
 
cam 'udut bukean larnnya drlela'ken pada -Ial. '
 

A 8,5m 
B IO.7m 
C 12.8m 
o 14,gm 
E 17.0m 

" 
Ollerllh ,udut Pllndllnglln darl bukllan pllnggung 4 



langlt..langlt aUditorium yg ClPt dlliJeMr.g.yr, 
(melay..ng d ..n/.tau mengg..ntung) d ..p..t dl-, 
manfa..tkan untuk mengubln temPlt duduk. 
d"..m ytu lIodung . 

B.lkon terp..nc.Jng (garl. tebal). balkon m.ltlyang 

(;arll putU.PutUIJ 

2. . ~ ~.pll bllkon terp..nCln; 

4 2 IIIpll balkon m....yang 

............ 

............. 

• 3 lapil b..lkon ten~lnClng 

AUDITORIUM 

Pad. g.mbar pOlongon MlMlnJ.ng - III tid 161••udltorium m.mpuny.i 
dortl.n kurtl t. pononlon ylng IImL Meklimum propol'Il 0 : H pode b.l­
kon I'v.ng yang df18r.nkan ed.l,h 1 : 1 untuk perNnJukan konser, dan 

2 : 1 untuk pertunjukan opera, drama. Untuk balkon layang harus diper.. 
hitungkan nisbah 0 : H yang lebih besar lagi dengan jalan mengabaikan 
pdntulan energi pada t&mpat duduk dari erah belakang. Der&tan paling 
belaklng h.ndilkny_ m&mpunyai gari. pandimy yang tega. ke PUlat IUrT'I­

blr luara. Balkon lay.ng diletakkan dl luar proyeksi 10rotan lamPIJ. Su· 
dut garis pandang maksimum dari balkon ke panggung. 30°. 

Bentuk-bentuk permukaan cembung dan tak beraturan membantu difusi 
SUMa di dalam gedung. Sedangkan bentuk kubah. kolong (gangdgn ben. 
tuk cekung) dan bentuk-bentuk cekung besar lainnva sering menimbul­
kan masarah akustik. Langit ..langit yang lebih tinggi menyebabkan waktu 
pantullebih lama saperti yang dibutuhkan untuk pertunjukan konsar; isi 
ruang tipikal diperhitungkan 20.5 m J_35 mJIt. duduk penonton. S. 
dangkan langit·langit veng rendah menvebabkan waktu pantul vang lebih 
pendek, Mperti yang dibutuhkan untuk pertunjukan drama. pidato; isi 
ruang tipikalnya diperhitungkan 7.5 m J _14 m J It. duduk penon ton. Pada 
gedung vang digunakan untuk konser. panggung dan t. penonton diper. 
hitungkan sebagai satu kusatuan lsi gedung. Pada .gadung·gedung serba gu .. 
ne. keadaan tersebut diatasi dengan memasang dinding-dinding penutupl 
pembata. guna memperkeras suara·suara musik orkenra di mana pang.. 
gung dlgunakan sepenuhnva hanva untuk tempet mengadakan pertunjuk. 
an dan gerak saja. Persvaratan akan kcbutuhan akus(ik aka", berpengaruh 
t.rhadap dava pantu' permukaan langit..langit vang terletak di alai bagian 
ruang untuk orkeltra. vang ak~n memantul ke arah bag ian atas tempet 
duduk penon ton• 

• 3 ,..pis boalkon me1ayoarl9 

IUIS/muslkul 
1-1.5 m' 

Con ton glmblr potongln terlnel lunggu",,~ utk orkestrl 

--eo::t:' , , , , 'II:zn-. 
---t:t=O"' , , , , I O:l::r-~ 

~' t t t 1"2:J::tJ:r-..~ 

Jumlln Ilmlr. maks: 12-17 (14 tyP) A.S 
18-30 mocUtlku' koollnent" 
14-221ng9rls 

Jum'<1Ih Iemarl makS: &-9 (7 typ) A.S. 
7-11 In99rls 

• Oeretln t. duduk dl Intltl gang 

~
 
Juml&h t. dUdul( mlw.s/deret • 49. penlmbl"ln . 
tlc;I_k t.rbltu lesu,1 panJlng deret kldlng-kldlng
dlperbolehkln dgn Ingg,pln blhwi penlmb."ln 
tlb .dalilh p.nilmb.hln J.. rlk d.,.tiln sIJ. 

t Deretln t. duduk "Continenti' .. 
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J Pengaturan pencallayaan so­
demlklan rup" senlngga sud"! 
penyln"ran sesual dgn pencaha­
yaan alaml 

"K.~I.P..'" ....c. 
DunmS 

N 5 
T 
I 

~:::: "-, ~ §.-. '~:ll ~ 

100 " ... 1 

5 Ruang poragaan 49" penca­
tuyaan Y9 balk bordasarkan po­
ne1lt1a" Cli Boston. AS. 

IIn991 

'~. 
:~: 
lOll'

'.It... 

7 Ukuran tlnggl &. ,a'.lk utk 
da.ran paRdang,," 

t Ruang patneran dllenqkapl dlndlng tlral IIPIt (rancangan K. 
SChnelderl. memungklnakn berbagal bentuk penataan ruang 

2 Gambol' pen am pang galerl. ell 
mana pencanayaan nanya darl 
tatu slsl, bagla" bawall memlllki 
pencanayaan tdk la"Cjlu"g. mOo 
'emahkan pencahayaan ruang 

7"'7 ',M 

\:~--'. 
.... ~ \:' \' ",lJQJ


4 Gamba, penampung tlplkal 
utk ruIng mm,.um IImu pen;e­
tanuan ,!'am 

I. ma.,,,
,."tun, 
,eI'D.i,U 

·'50) 
.. /i:u·ttc 

lu." ta,. 
D.U, 

..9!10 950&3.6 

S Ruang yQ memlllki penCana· 
yaan Ideal dgn pencahayaan yg 
merasa darl kedua Slsl. dlkem.. 
bangkan olen S. Hunt Seager 
(- Dartar rurukan 561) 

2.0· i.1i ' "000' 
1.5 500 e 

~~~::Itancfi·~' ~.~ 

• Ukuran dan 'arak 
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KEBUTUHAN RUANG 

Ruang untuk memperagakan hesil karya seni. benda-bendl budayl dan
 
i1mu pengetahuan. harus memenuhi persyaratan berikut: .
 

benar·benar terllndung dari pengrusakan. pencu~ian. kebakaran. '·ke1em..
 
baban. kekeringan. cahava mltlheri langsung dan debut; .
 
setiap peragaan harus mendapat peneahayaan yang baik lutk kedua bi..
 
dang terSltbud; biasanya dengan membagi·bagl r. sesuai dgn koleksi yg
 
ada menurut:
 
benda koleksi untuk studi (mis: mengukir. menggambar) dileukkan d.
 
lam kantong·kantongnya dan disimpan di dim remari (dilengkapi laci..
 
laci) kira·kira berukuran dalam 800 dan tinggi t 600; . .','
 
benda koleksi utk pajangan (mis: lukissn. fukisan dinding. patung. ke...
 
mik. furniture).
 

Peragaan benda-benda tsb hendeknye dapet dilihat tanpa kesulitan. kare ..
 
nanya perlu pemilihen yg tepat den penataan rueng yg jelas. dBngen kera..
 
gamen. bentuk dan urutan ruang·ruang yang sesuai. _
 
Sedepan mungkin. masing-masing kelompok gem bar ditempatkan dim s.
 
tu ruang etau dim rangkaian ruang yg berurutan den setiap gam bar tsb Ie­

tekkan pada dinding itu sendiri; mi, sejumleh rueng·ruang keeil. Oelem
 
hel ini ak9n memerlukan ruen; dlnding yg lebih banyak Idlm kaitannye
 
dgn luas lantaiJ dibandingkan dgn penyediaan ruang yang ~sar. hel ini
 
sangat diperluken utk lukisan.fuklsan beur di mena ukul'8n ruang tergan·
 
tung pade ukuren lukisen. Sudut pandang manusie biasenyll 1540 atau
 
27(J deri ketinggien meta) dapet disesuaiken thd lukisen yg diberi cahaye
 
pade lerak 10m. ertinye tinggi gentungan lukisan 4900 di etas ketinggian
 
mate dan kin"kire 700 di bewahnye - (5), Henye untuk gembar-gamber
 
yg bessr. eken mamerlukan pendangan mata yg menjelajah dan begian.
 
bawah bingkal sampal atas ke sudut pandeng. Posisi gantungan yg terb.
 
ik untuk gambar·gembar yg keell: titik berat panentuannye edalah Igeris
 
katinggian horizontal gam bar) pada ketinggian mate - (7) 181•. _
 

r. yg dlbutuhkan/luki.on 3-5 m' luIS dlndlng 
r. yg dlbuluhkon/polung 6-10 m' luo.lonlol 
r. yg dibuluhkon/400 koping 1 m l ruang 'emerl kablnat. 

Perhltungan utk pencehayean museum sengat berslfat teoretls; dl mana 
mutu pencehaveannya sendiri yg t8rQenting. Parcobeen dan pengelaman 
yg dilokukon di AS dopotloh dijodikon pogongon yg ponllng 1- Ooflor 
rujuken 561). Akhir·akhir ini penggunaan cahaya bueten makJn berkem" 
bang, dl samping varlni pencahavaan yang konstan. tOrmMU k .Iuga pen· 
caheyaan alami - hal ,.so.· . 

TATA LETAK RUANO 

Tidak selamenye denah Jelur sirkulasi yg slnambung dl man. bentuk s. 
yep bangunan der! rUIng m.uk menuJu k.luar. Ruang-ruang samping bi. 
S8nya diguoakan utk ruen, P8ngepek.n. penolrlmAn. bagian u1k behan.. 
bahan tembus pendang (trensparan). bengkel kerl_ untuk pemugaran. ser· 
ta r. kuliah. Kadang-kadang museum terletak pade bangunan yang setHI· 
nernye dide~ein untuk k8perluan lein Ibukan untuk muSltumJ~ 

[~:.:I~
 
10 Gudang penylmpanan lukls.n YIII dllenlllkapi dgn kerangk_ I.rlngan ell 
mana luklsan·luklsan tSb daplt dllllantungk.n sesual kebuturUtn·dan slap 
dlplndahkan setlap saat untuk keperluan studl ~ 

I 
.... :...,.~fI"~:, T dlndln, kaCA le,lua, plllft.1t 

~ '. R 
tOo - _....J.. -z=d!~~:'~~::I~,,1~1 
1'1 'i
11.2~.17.5• . I 

8.25	 ' ... "-" i 
I '-20,0-10.0"'10.0" i 

12 Ruang pameran dengan 
" Ruang pameran t'gn pen­ Penggunaan r. yg sangat te­
cahayaan darl slmplng; tln9­ pat; penyekat r. dl anura tI· 
gf tempatogantun,}an yg balk ang tengah dpt dlltur kem•. 
antara 30 & 60 • dgn tlnggl ball mls. dlletakkan dl antara 
ruang 6700 dan lInggl am.. penYangga, Ilka dlndlng b. 
bang 2130 utk luklSan atau glan luar terbuat dlr' kaca. 
3040-3650 utk meletakkan maka penataan Jendela pada 
patung. hltungan Inl berd..­ dlndlng dalam lug. dapat
sarkan percobaan dl Ooston bervarlasl 

S 

~\,~ mM"'~18 
M. 

~ }.. ..... ... 

I 
L__ 

A"==~;i 
\ f -­

~ '00 
t--l '.1 penun tun 

• 



3. Parkir 

... 
1 

TEMPAT PARK/R KENOAi'lAAN SERMOTOR 
S,andar AS. - ""I 26. 

Temper parkir di Juar jalur jar." 

Pada (ampae parlcir yang ~etao. jalur dan. batas-batasnya haNs diberi canda 
yang jelas dengan garis batas ternadap peialan kaki - (10) 03,. BegiN pu4a 
unNk tempae parkir tertutuo - !1al 24: (leU. 

Kobu.uhan rUing parkir - lal sid 1151 

Luas ruang/kendaraan den;an jalur berputar dan tanpa ialan masuk dan l<elu .. 
_ 1.5 _ 10.0 ... 15.. 15.0 _4.0" ... 5.S· 15 .. 5.5 ~ 

~..0­ ar: 
300 300 ICO 300 "" parkir tegak lurus 1901l 

) Ic:ira-.:Cira 20 m l 
PlrlCir bus olS' 2 "ruk ".";an gan ~ Sus keeil parkir menverong (45') :Cira--l<ira 23 m"; biasanya lebih disukai karena mudah 

memMkirnva.
dengan 

,·, 

EBJ 
· 
c:::-e=:m 

T,mpo. parkir borbaniar - (al lid (101 
r · w')~· Lual ruang/klndaraan (sed,]ng~esar) 5.000 X 1.800. Untuk taman parkir yang. luasnva lebih dari 800 m l sediakan 20% jumlah jalur untuk kendaraan besar...· (6000)( 21001. terutama bila taman parkir tersebut ada juru parkirnva. Penve­· .,........
 . diaan tempat parkir sepeda, sepeda motor dan kendaraan uncuk penvandang 

......\ caeat tergantung pada kebutuhan setflmpat.\1
~ 

Tempat parkir truk & bus 
~ 12.0 -......- 20.0 -- 12.0 .. s.s - 13.0 - 5.5 of 

Jalur yang pas agar disesuai:Can kabutuhan. mengingar: adanva perbedaan ukur" 
4 Pa,kir (ruk dengan giRd.ng· , Park I, (rule dengan an masing-masing kendaraan. Untulc. tt\lk dangan gandengan disediakan temoar:
an,90ll ;,nden;an. 30" pal'kil'. tanpa hal'us bel'geralc. mundul' - t1) sId (6), Sedangkan untuk Ic.anda­

run gandengan tambahan (lOti) masih perru disedialc.an ;alur uncuk gerak mun­
dul'. 

"., ,.. -""'\ Untuk lalu lineas ;al'ak jau;, :::lerlu disediakan lapangan parlc.il' yang luas delc.at'-e·········-....,......" .,.- c:::J-Cm ••.••• kota terdclc.at yang dilengkaoi dengan tempat istirahat supir. bengkel. pompa(;;;.~c::::::::::::r: ben sin. dan sebagainva./.:;:-... ,0. ~'\~1 'i'"II;~.,' L 
./ &0 Catltan: diagram pada hllaman ini bertaku untuk Ialu lintas yll'lg mengguna­:/.' r ' kan j.lul' kana"; dengan data b.rduarkan pengalaman di Jennan.
 

~ 15.0 _ 20.0 _ '1.0- 22.0 - 15.0-20,0 0.<1 _ 1Z.0 - IZ.O ­
! 

• Parklr (ruk dengan glnd.ng. Plrklr untUk truk. 90ll
 

an. 90
ll
 

- 12.$ _ S2S_loooo-- I'.S _~500 35.0 SOli 50Q -12.5 ­
500 500 50Q SiX) 

1-'.0 - •.0 .... '.0. '.0 ..- '.0." '.0" .. ,.o~&,~,.O. ",.,,,,,,.- '.0 -:S.s-... '" I'J.~ 1.0 ~.s~ 1.0 ­

r 
12.3\~ 

CJ 

3~O
12.3 ,';1 3.0 

> 
I 

..i,5 

.
:
I
I

... 
"2.5 

I,
1 ukuran\!

I

kendaraan 
I. pirie"

berjejer 

b b 

• Parle II' untu k ,. kendarun , Parle'r berjajar untuk i.lur 10 ParlCir menYero"'g. 45:11 'I PltlCl, untulC a lCendar14n 
sedang & keell b kendaraan sa· put.,an yln/i sempH ttla.. D mottil van. 450 

ngat kecll. 90ll 

-- ."- ­:3.,~ 'O.2S~.'~·~O,~.,.. I0~ .3.~ 1.0 ~.~~ a.o ~.5t ~~~ ~. I '99~O'20~,.O~' 
Z.5 2.5 25 2.5 .. 5 2.5 

11 
T·2.~ 

.Z~S 

':
 ~,
 

i 
l' Parlelr untuk Ie.nd.,aan I ~ Pakl, untu k kenda:un se- 14 Plrki, ranglun9 uti( lCenda· 15 Pirkl' ran/ilung utk leen· 
Desar. d.nC}an cata m.mundur­ dang. jarur mundu'. 45 ,un sed.n9 hlngga yg ket:~ darun De'" (t~nDa p.rlu g.
kannya.45:11 (tdk perru ge,ale muncrur). 45 rlk mundu,). 45 



II 

1 

o 0..o
'",'":1 

';'::"i 
.. ! II j '~:~". ~'llill·.e I .. o.1:l :,. 6 I ­
6.C\~ ::.7 . U .' "-­-- . 'C: ~ 

Jalut garkl, WQanjana trotoar	 Z Jalur Qirkir gaCla keClua li'i 
gemiwn Jatln 

'" '"	 § § '" 

m·rl n~B~
 
3 Jalur l)atki, (llt8"9oI" jalln 4 Jalut Qirklr ganef. dit_ncaan 
'Iya jalan 

3~S::.:-_:_:-__:-: 4i mODii!l00 m= 0.0 ,.,.n roy. .. .l~.~.'!t. _ . 

~ 
3.0 

• 0.05/.'ur ••rklt
 

.... 0.16 trotOoit 5.0
 

troccar 
t.,,1 a.cas Y9 ClII,rlnkln 

:............ . ." J 

0.5, =;==:;_;;;;;:,==;:,~;:O;E,=;i=;;=::;;~=;=;= 

5 Mobil d.tang/ke'u,ar· terglwn keUn991an mukl Jalln 

.,.	 -- _._--._. __ ._.­
3.5 ------------------. 

':f.~ 
k.~d lima 

5.	 aa'ilngan garkl, a.rJa!u rnenyerong 

14 ke""a(,I,1"/100 m 
7.0	 ~ 7.0 ­

~4:0 - 5.0 ~ 5.0 .. 

CO"ICO CillLD5 
.. 4.75 SOC 4.75 ­

aalanga" Dlrkl, MI.'.' ,••an 

10 kend.l,••n • 9 Jarak. ,nCar. 
~ 59.5 --- ­

- 5.5 
500 
- ­ 5.5 

500 
~~ 

500 
5.5~-

~ 
T, 
'i II .J.. 

traCa., 

• Plrklr etlatur saual oata"9 din D.rglny'·k.nd~ra.tnteru. meneru, 
(mil. gedun9 glrtuniuk.n. temg,t t'kll) 

TEMPAT PARKIR KENDARAAN BERMOTOR 
Oengan makin bertambahnya penggunaan kendaraan bermotor. makin te~
 

pentingnya pemi,sahan ruang antan kendaraan yang sedang bergerak denc;ar
 
yang sedang berhenti.
 
Halil penelitian tentang lalu lintas disarankan perletakan ·ru.ng parkir vane
 
berbeda berdasarkan keadaan masing-masing tempat. menurur:
 

Jumlah penduduk: .daerah parkir di kota sedang. sebaiknva O.5'K.-1% dari jul"'l'l .
 
lah penduduk daerah yang terbangun
 

Jumlah kendarun: untuk saN ruang parkir di pusat kota diperhitungkan un
 
tuk 5-8 kendaraan yang dipakai di daerah terbangun.
 

Kendanan pendata"9: disediakan untuk 7%-9% kendaraan pendatang te~
 

ke pusat kota
 
RUing parkir yang dibutuhkan (termasuk untuk beroutarnya kendaraan
 
20-25 m' /kend.r••n.
 

D.e,ah parkir di sisi jalan raya terbnas
 
Kebutuhan nung untuk ker.b untuk parkir memanjang - (T I sId (3). (71, (81
 

Galangan parkir berjaiar: jalur parkir menyerong atau tegak lurus untuk ber
 
bagai lebar jalan - (4) (5) (6), Kendaraan yang parkir tidak boleh menS"a­

langi pandangan kendaraan yang sedang berjalan di sudut·sudut jalan ter'aie'­

but. oleh karenanva perlu disediakan iarale an tara jalur parkir dengan lisi bata!
 
b.ngun.n ,.Iebar" 6000; lebih b.lk ltalau 10.000 -Ill ,Id (4).
 

Hindari parkir dengan sudut tegale 1urus (berbahaya untuk kendaraan yan.;
 
lew.l).
 
Jarak pengamanan yang disarank.an an tara batas park.it dangan lalu linta!
 
y.ng sedang be~r.k .dalah 500.
 

Cat.tln diagram p.d, halaman ini henya berlaku untuk kendara.n yang meng.
 
gunak.n illur kanan. dan da~ ini berdasarkan praktek di J.nnan.
 

nuoungan tnd 
sill Jalan 45' 60" 90" 

panj."g
lu.s yg dloutun~n(m I J 
lkendaraanl100 m 

5000
la 
31 

5400 
16 
J8 

5500 
13 
43 

, Oaft., g.tolQn ukunn j.lur g.tklr kend"..n 

--------) 

_20.0---.., 
,	 oen9kll i r i Ptq111 1111[111111II 

~IH
o ~tlIillUWJ~r

o tr:LfJ~' 
~ 

[ J1ftq I I [ III III [II I!~~
 ~ID :
L ~·~[I[r[[[rJk'~lor~ L----42.0 
b	 c 

10 RUing gltklr tertutug • 9~rall untUI< IUltu IIn9kUng,ln, tJ gen9.turan tem .. 
g.t g"klt untuk l.ntal lemglt mem,nJan9. C oentuk i.lur garklt y,ng ag'k m'" 
ring ,k.n mengnem,t ru.ng Sdta-kl" 1~ ciarf lu.s I.ntal garkit oil. dl.tur me" 
nurut gerold••n ukuta" masln9"'masln9 keridarull 

~-----~--=----_.-
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4. Aksesibilitas bagi Penyandang Cacat 
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ConditionS at 'lops & na~;cs of B.amps 

1. Trnfflc Cocs Slrllighl 2.Trllfflc 'Ii, rns 3 Traffic Turns III Catc/l)llllr w aJ'. . 
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